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EDITORIAL 

DALAM sebuah laporan pertanggungjawaban kerapterpakem 
pada aturan baku yang agak kaku. Namun dalam terbitan kali ini, 
sebuah laporan dikemas dalam format yang berbeda. Tidak lazim 
malah. Tanpa mengurangi inti pesan yang ingin disampaikan. 
Yakni, sebagai laporan aktivitas program kemanusiaan di 
Yogyakarta dan Jawa Tengah pasca gemba Mei 2006 lalu. 

Harapan kami, pembaca tidak menjadi berkerut kening saat 
menyelami sejauh mana program Baznas - Dompet Dhuafa di 
Yogyakarta dan sekitarnya. Ada banyak gambar yang kami 
tampilkan mewakili banyak ha! yang ingin kami uraikan. Wajah 
terbitan ini sekilas tampak buku, juga nyaru majalah, bahkan 
jurnal. Apapun itu semoga terbitan yang ada di tangan Anda ini 
tidak melelahkan untuk dibaca. 

Menyangkut isi, buku ini mengupas lebih banyak program 
Dompet Dhuafa Republika (DD) sebelum bekerjasama (bersinergi) 
dengan BAZNAS. Maka penyebutan lembaga DD menjadi tampak 
lebih banyak. Tetapi setelah sinergi terjadi, semua program yang 
lalu dan akan datang berada di bawah kibar bendera Baznas -
Dompet Dhuafa. 

Demikian, "Progress Report" menyitir Pak Parni Hadi, ini kami 
terbitkan. Semoga bermanfaat sebagai sumber informasi dan 
inspirasi. Mengenal lebih dekat Baznas - Dompet Dhuafa di 
kancah bencana. 

Penyusun 
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PUBLIC ACCOUNTABILITY 

Parni Hadi 
Ketia Devi/an 
Wal Amanah 

Assalamu alaikum wr. wb. 
ALHAMDULILLAH, saya menyambut baikpenerbitan"Progress Report' Xenlanq Kiprali Dompet Dhuafa 
dalam membantu korban gempa bumi di Yogyakarta dan Jawa Tengah ini. Laporan ini memanq mutlak 
d perlukan sebagai bukti "publicaccountability" atau pertanggunganjawab pub'ik Dompet Dhuafa kepada 
seluruh "stakeholders" atau pemangku kepentingannya. 

Laporan yang menunjukkan akuntabilitas publik ini penting tidak hanya untiK para donatur, tetapi uga 
bagi para koiban gempa dan publik pada umumnya. Mengacu prinsip "5 W p'us 1 H" {who, what, when, 
where, why and how), donatur memang perlutahu kepada siapa, dalam bentuk apa, kapan, mengapa, di 
mana dan bagaimana (dan berapa) bantuan itu disalurkan. Tapi, penerbitan lapcran seperti ini bukan 
suatu formalitas belaka, apalagi basa-basi, untuk para donator agar lain kali miereka mau membantu lagi. 
Laporan ini terbuka untuk diverifikasi melalui pengecekan silang {cross check). 

Untuk pengecekan silang itulah, laporan ini juga ditujukan untuk para korban dan publik. Para korban, 
juga merujuk pada prinsip "5 W plus 1 H", perlu tahu wa bil khusus tentang dan siapa dan "howmuch" 
(berapa banyak), bantuan yang diterima oleh DD dan kepada siapa dan berapa banyak diberikan kepada 
para korban. Publik, termasuk para donatur dan pengamat, dengan penerbitan aoomn ini bisa melakukan 
kontrol atas penghimpunan dan penggunaan bantuan itu. Ini penting untuk menghirdari kebohongan 
publik dan p'aktik "menjual proposal" atas nama orang miskin dan korban bencana oleh orang-orang 
yang tidak bertanggungjawab. 

Di atas semuanya itu, laporan ini adalah bentuk pertanggunganjawab kepada Allah SWT. 
Laporan ii i, insya Alah, juga berfungsi sebagai wahana pembelajaran bagi banyak orang, termasuk 

awak DD, khususnya atas tanggapan yang masuk. Kiprah DD dalam membantu korban gempa di 
Togyakarta can Jawa Tengah seperti yang dituturkan dalam laporan ini dapat menuniukkan perlunya kita 
melakukan tiga prinsip pembelajaran: "learning by doing" (belajar sambil melakukan), "learning by 
sharing" (belajar sambil berbagi) dan "learning by serving" (belajar sambil melayam). 

Pelajaran terbesar yang dapat dipetik dari setiap musibah akibat bencana alam dan atau karena 
kelalaian manusia, terutama yang berdampak besar adalah: umat manusia dipersatuKan, tanpa melihat 
perbedaan gender, ras, warna kulit, kebangsaan, kewarganegaraan, ideologi politikdan agama. 
Sayangnya, setelah musibah teratasi, umat manusia kembali cerai berai. 

Mengapa kita tidak dapat selalu bersama, bukan hanya ketika dalam bencana? Juga mengapa tidak 
selalu membantu dengan penuh kasih sayang seperti halnya ketika terjadi musibah? Mengapa kita dapat 
bersatu ketika susah dan kemudian terpecah ketika hidup mewah dan megah? 

Insya Allah, laporan ini dapat membantu kita menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
Teriring ucapan terima kasih kepada para donatur, mitra kerja dan awak DD scrta doa untuk para 

korban bencana. ^ 
Wassalarnu alaikum wr. wb. 
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SALAM 

Rahmat Riyadi 
Presiden 

Assalamu'alaikum wr wb, 
SEBENARNYA, bukan korkompetensi lembaga kami masuk ke ranah pembangunan fisik. Concern Baznas 
- Dompet Dhuafa sesungguhnya pada program pendidikan dan ekonomi melalui pendampingan. Tetapi 
pada realitanya benturan ini sulit dielakkan. Membangun "prasasti" di masyarakat kita masih lebih utama 
ketimbang membangun nilai-nilai yang tak tampak mata. 

Tetapi dalam kondisi bencana, pembangunan fisik sudah menjadi keniscayaan. Apalagi acapkali 
bencana terjadi, bangunan fisik nyaris tak pernah Iuput terkoyak. Demikian pula tatkaia gempa memporak-
porandakan Yogyakarta dan Jawa Tengah pada Mei 2006. Banyak bangunan prasarana umum seperti 
sekolah dan pasar ikut luluhlantak. 

Dengan segala kemampuan yang kami miliki, berbagai program dari saat emergency hingga recovery 
sudah dilakukan. Semua itu atas dukungan masyarakat umum, pihak swasta, dan perusahaan. Proses 
pendampingan pendidikan dan ekonomi yang memang menjadi concer kami, sudah berjalan sejak awal 
bencana terjadi. 

Kini, setelah delapan bulan berlalu, kami memenuhi amanah donatur untuk membangun sarana fisik. 
Yakni pembangunan tiga gedung sekolah dan satu pasar. Ini belum berarti usai, program jangka panjang 
lain yang sifatnya non fisik masih mengular. Namun yang patut kita bersyukur, korban gempa di Yogyakarta 
dan Jawa Tengah bisa dilihat mengalami percepatan untuk bangkit dari duka dan keterpurukkan.Geliat 
kemandirian telah tampak dalam keseharian masyarakatnya. 

Selanjutnya, untuk optimalisasi program Baznas- Dompet Dhuafa pasca gempa, telah dibentuk jejaring 
Dompet Dhuafa Yogyakarta. Jejaring ini akan mengawal keberlangsungan program-program Baznas -
Dompet Dhuafa di Yogyakarta dan Jawa Tengah. Melalui buku ini, dapat disimak dari apa yang telah kami 
perbuat dalam kurun delapan bulan ini. Kami menyadari, program yang kami buat belum sepenuhnya 
mampu memenuhi kepuasan para korban gempa. 

Sebagai laporan pada publik, kami berusaha menyajikan apa adanya dari perjalanan program kami di 
lapangan. Meliputi pula di dalamnya laporan keuangan dana kemanusiaan untuk Yogyakarta dan Jawa 
Tengah sebagai bentuk pertanggungjawaban kami pada masyarakat dan donatur. 

Terima kasih kami pada masyarakat Indonesia, para donatur, dan berbagai pihak terkait yang telah 
memberikan doa dan dukungan untuk program recovery di Yogyakarta dan Jawa Tengah. Kerja keras ini tak 
akan memetik buah tanpa dukungan-dukungan itu. Jogja pernah porak poranda dan carut marut oleh 
gempa. Kini marl bergandeng tangan dengan kesungguhan dan ketulusan untuk "Menata Jogja Kembali". 
Wallahu'alam. 

Wassalamu'alaikum wr wb 
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Bagian I 
LULUHLANTAK 

PADA SABTU, 27 MEI 2006, 

YOGYAKARTA DAN JAWA TENGAH 

DIENTAK GEMPA TEKTONIK, 5,9 

SKALA RICHTER. WILAYAH BANJUL 

TERUTAMA, LULUH LANTAK. RUMAH-

RUMAH PENDUDUK RATA DENGAN 

TANAH. KORBAN JIWA, HARTA, DAN 

BENDA MELENGKAPI TRAGEDI 

GONCANGAN BUMI DI SELATAN 

PULAU JAWA INI.TANGIS DAN PANIK 

MENGADUK-ADUKWAJAH BANGSA 

KITA YANG TAK PUTUS-PUTUS 

DITEMPA BENCANA. GELIAT BUMI 

SELALU SULIT DIPREDIKSI 
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Di Indonesia, gempa Yogyakarta ini merupakan ba ;nna aizm 
terbesar kedua setelah tsunami tahun 2004 yang m e r s ; j Provi isi A 
dan Sumatera Utara. Tak hanya di BantuI, korban tewm . :ia berasai b • 
berbagai wilayah di DIY seperti Kota Yogyakarta, Slema • imlon Frogc: 
GiiHung Kidul. Bahkan, korban tewasjuga dari wilayah la ya Tengah, 
seperti Klaten dan Boyolali. Bangunan gapura masuk hbr li Prambana 
ya i g sarat nilai sejarah pun sebagian tak iuput ikut p a ; fioranda.Fo:: 
shcfa 

an 
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DIGOYANG 5,9 SKALA RICHTER 

S abtu, 27 Mei 2006, di Pasar 

Kembangsar i , I m o g i r i , 

BantuI. Demoit pasar mulai 

hidup sejak sebelum Subuh. 

Para pedagang menjajakan 

jualannya di lapak-lapak. 

Suasana tawar menawar membuat pasar 

makin ramai. Semaraknya mencerminkan 

roda ekonomi berputar. Pasar Kembangsari 

pot re t keci l dari kehidupan pagi d i 

Yogyakarta. Saat orang berlomba mencari 

penghidupan. 

Mendadak bumi bergetar hebat. Tepat 

pukul 05.53. "Lindu!" , teriak kerumunan 

orang di pasar yang mulai dihinggapi panik. 

Semua berhamburan dari daiam pasar. 

Menghindari iapak yang tiangnya mulai 

mmbang. Atap-atap jamb rebah ke tanah. Tak 

iuput, rumah-rumah penduduk di kitaran 

Pasar Kembang Sari iuiuhlantak. Ada sebagian 

yang terjebak di daiam rumah. Kebanyakan 

kaum perempuan. Sebagian lain dapat 

menyeiamatkan diri segera keiuar rumah. 

Gempa, daiam bahasa Jawa disebut pula 

" L i n d u " . Saat i t u , semua perhatian 

masyarakat sedang tertuju pada kondisi 

iuapan iahar Merapi. Bahkan sebagian besar 

warga di Kabupaten Sleman menduga gempa 

berasai dari Gunung Merapi yang aktivitasnya 

sedang meningkat. Namun, dugaan im saiah 

besar karena sumber gempa berada di Laut 

Selatan. 

Berdasarkan pemantauan dari empat 

stasiun seismograf di Gunung Merapi oieh 

Stasiun Geofisika Badan Meteoroiogi dan 

Geofisika (BMG) dan laporan dari Global 

Seismic Network mii ik Amerika Serikat, 

gempa tektonik ini tepat terjadi pada pukul 

05.53.58, persisnya d i koordinat 8,007 

Lintang Selatan dan 110,286 Bujur Timur 

dengan kemiringan 87 dan pergeseran 3 , 

pada garis iurus pada kedalaman 33 kilo meter 

di bawah permukaan tanah, yang berjarak 

kurang dari 35 km dari Yogyakarta persis di 

bibir pantai. Sedangkan menurut United 

States Geological Survey (USGS), lembaga 

survei yang memiliki peralatan serba canggih, 

menyatakan pusat gempa terjadi di daratan 

di kedalaman 35 km dan berkekuatan 6,2 Mw 

(moment magnitude). 

Rambatan gempa berasai dari pergeseran 

patahan berupa gerakan beriawanan dari 

sekitar Pantai Depok, membujur ke arah 

t imur laut meiewati Gading Kauman, 

T i r tohar jo , Ka i iwening , Ngambangan, 

Cangkiring, hingga Gondowuiung di Piered, 

Bantui. 

Gempa i n i tergolong gempa bumi 

merusak dengan skala kerusakan 7 M m i 

(modified mercally intensity). Kerusakan 

mutiak apabiia skala mencapai angka absoiut 

12 Mmi . Skala Mmi dikembangkan oieh ahh 

seismoiogi Amerika Serikat, Harry Wood dan 

Frank Neumann . Orang baru mulai 

mengenal skala Richter yang dikembangkan 

oleh iimuwan dari California Institute o f 

Technology, Charles F Richter, pada tahun 

1935. Daiam skala ini magnitude 5,3 SR 

masuk tingkatan gempa bumi yang moderat, 

sedangkan gempa besar tingkatannya mulai 

6,3 SR ke atas. 

Menuru t anaiisis Badan Geoiog i 

Departemen Energi dan Sumber Daya 

Mineral, gempa bumi di Banmi disebabkan 

reaktivasi sesar. Peristiwa alam ini merupakan 

pergeseran antara dua sesar atau patahan 

pada iempeng (pake) Eurasia. Pergeseran 

sesar aktif akibat desakan iempeng Indo-
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BERIKUT KEJADIAN GEMPA YANG PERNAH MENGGOYANG YOGYAKARTA DAN JAWA TENGAH: 

1840 
1852 
1863 

10 Juni 1867 

1871 

1872 

1916 

1923 

1926 

Juli 1943 

i 

14Maret1981 

9 Juni 1992 
25 Mei 2001 

Agustus 2004 

fka, dan 2.803 rumah, 

Beberapa bangunan rusak 

Beberapa bangunan dan rumah penduduk rusak 

Kerusakan bangunan dan rumah penduduk serta 1 pabrik gula 

Sedikitnya 372 rumah roboh dan lima orang meninggal. Gempa yang getarannya 
terasa hingga Surakarta, Jawa Tengah. Kejadian ini menyebaokan runtuhnya tugu 
Keraton Yogyakarta dan sejumlah bangunan Tamansari. Ked aman residen Belanda 
(Gedung Agung) juga turut ambruk 

Bangunan pemerintah dan rumah penduduk reta 

Bangunan retak-retak 

740 rumah roboh, beberapa sekolah rusak 

Beberapa bangunan rusak 

Beberapa orang luka-luka 

mengakibatkan 213 orang meninggal, 2.096 orang luk; 
hancur. Gempa yang berpusat di 8,6 ? LS dan 109,9 ? BT cii Saniudera Hindia, 
getarannya terasa dari Garut hingga Surakarta s | | | j |||HH[H 
Terjadi gempa berkekuatan 6 SR di Selatan Yogyakarta pada jarak 150 km di 
kedalaman 33 km dari permukaan laut. Gempa ini berpusat paca 7,2 ? LS dan 109,3 
? BT itu meretakkan dinding Hotel Ambarukmo 

Gempa tektonik berkekuatan 6,5 SR terjadi pada pukul 07.31 VVIB dengan | | ( | 
kedalaman 106 km. Kejadian ini berlangsung selama satu menhdan getarannya 
terasa di daerah Yogyakarta, Semarang, Solo, dan Magelang j 

Gempa tektonik berkekuatan 6,2 SR mengguncang Semarang, Kudus, Surakaita, 
Magelang, dan Yogyakarta pukul 12.10 WIB. BMG menyebutkan, pusat gempa 
berada di Samudera Hindia, 95 km arah selatan Yogyakarta, atau 8,62 LS dan 
110,11 ? BT. Beberapa bangunan di BantuI mengalami keretakan 

Gempa tektonik berkekuatan 6,3 SR mengguncang wilayah Yogyakarta pukul 13. 
WIB. Pusat gempa berada di Samudera Hindia sekitar 150 km selatan Kota 
Yogyakarta. Kedalaman pusat gempa 55 km dari permukaan tanah dengan posi 
9,22 ?LS dan 109,58 ?BT 

Gempa tektonik berkekuatan 5,5 SR mengguncang DI 
Pusat gempa di kedalaman 33 km dengan jarak 220 km di selatan Yogyakarta, d 
Samudera Indonesia. Gempa ini akibat pergeseran Iempeng tektonik Indo-Austrr 
dan Eruasia itu hanya berlangsung sekitar lima detik dan tidak menimbulk. 
kerusakan ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ j ^ ^ 

Sumuer; wwwkapanlagi.coni 

'B Ka I Hprnal * tTO: ' 



Australia terhadap Eurasia ini menimbuikan geiombang gempa 

mendatar. 

Dari data historis kegempaan Pulau Jawa, Yogyakarta, telah 

diguncang sedikitnya empat gempa berkisar 6 skala Richter, yaitu 

pada tahun 1867, 1937, 1943, dan 1981. 

D i Indonesia, gempa Yogyakarta ini merupakan bencana alam 

terbesar kedua setelah tsunami tahun 2004 yang menyapu Provinsi 

Aceh dan Sumatera Utara. Tak hanya di BantuI, korban tewas juga 

berasai dari berbagai wilayah di DIY, seperti Kota Yogyakarta, 

Sleman, Kulon Progo, dan Gunung Kidui. Bahkan, korban tewas 

juga dari wilayah Jawa Tengah, seperti Klaten dan Boyolali. 

Korban tewas pada umumnya karena tertimpa bangunan yang 

roboh, sementara korban iuka-luka juga banyak terjadi karena 

kepanikan yang iuar biasa. Mereka panik karena ada isu tsunami, iaiu 

lintas jaian raya menjadi kacau, dan banyak tabrakan yang 

mengakibatkan warga teriuka. 

Semua rumah sakit pemerintah dan swasta penuh dengan korban 

gempa, baik iuka ringan, parah, maupun meninggal. Rumah sakit 

itu umumnya tak sanggup iagi menampung korban sehingga pasien 

dirawat di halaman. K o r b a n tewas banyak yang langsung 

dimakamkan keiuarganya dengan sederhana karena banyak 

masyarakat yang tak iagi berada di rumah mereka. Hampir 5.000 

orang meninggal daiam bencana itu. Ribuan kehiiangan tempat 

tinggal.^ 

GEMPA BUMI PALING MEMATIKAN DALAM SEJARAH 

830,000 
225,000 + 
255,000 
230,000 
200,000 
200,000 
200,000 
150,000 
143,000 
110,000 

Sumber: National Earthquake Information Center, U.S. Geological Survey. 
Data compiled from several sources. 
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Deri data historis kegempaan Pulau Jawa, Yogyal;; i , telah 
di(]uncang sedikitnya empat gempa berkisar 6 skala F c • i yaitu paci 
tahun 1867, 1937, 1943, dan 1981. Fotorshofa 



Gempa ini te rgo long gempa bumi merusak dengan skala kerusakan 7 Mmi 
(modified mercally intensity). Dampakyang dit imbulkannya Iuar biasa. Tidak hanya 
rumah-rumah pendudukyang porak poranda, bangunan sekokoh inipun tak mampu 
menahan kerasnya getaran, Gedung-gedung perkantoran banyakyang luluh lantak. 
Foto; shofa 
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Semua rumah sakit di Yogyakarta dan Klaten tidai aerdaya 
menampung korban gempa yang cidera dan lukadul+i fmperar run -ih 
sakit, jalan raya, hingga lapangan menjadi tempat d a i . i +; untuk meriosat 
pasien. Tenaga medis saat itu tak sebanding dengan . • iiah korban. i i 
pcmgungsi pun memenuhi mesjid-mesjid yang masib sT.mnat dan t a i x ' 
laaang. Dalam beberapa hari mereka masih dicekam kscemasan karr =; 
gempa susulan yang terus terjadi. Di Masjid Agung a _ ' - ; un utara 
Ycigyakarta ini misalnya, menjadi tempat sementara u r l i i k menamp i ng 
korban gempa.Foto: shofa 
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Wanita paruh baya yang sudah beruban ini memandang sesak puing-puing 
rumahnya. Pemandangan serupa banyak ditemui di semua wilayah yang dilanda 
gempa saat i tu. Seperti halnya kepedihan yang membalut korban dari Bambang 
lipuro, BantuI ini.Foto: arsawenlng 







Itanyak korban gempa yang perlu waktu lamd u i ik sege a b< n; <it 
dari trauma. Sehingga mereka terpaku bingung mau ri auat aoa. b v i u n 
tak sedikit yang segera menyadari bencana ini sebagai ujian un1uk 
menakar kesabaran dan mengingatkan manusia pac i c ^ i g Khaiik. 
fdereka yang cepat menyadari musibah ini sebagai u j i ; ' segera ban:: <;it 
(ian berbenah. Seperti halnya, Sumarwoto yag t ingi:,; , : Imogi i ini c 
mulai membongkar puing rumahnya untuk dibersih l ; ; ' <)gar tc k se n ik ln 
meremukkan batin dan pikiran.Foto: shofa & arsawenmg 



MERAJUT JOGJA GUYUB 

Pukul 08.00 pasca gemba yang 

menggetarkan itu. D i kantor 

Dompet Dhuafa Republika 

Ciputat digelar rapat darurat. 

Manajemen memanggi i 

seluruh personi l i n t i 

membahas persiapan aksi kemanusiaan unmk 

Jogja dan Jawa Tengah. Jadwai i ibur 

dibataikan. Semua berpadu menyiasahi 

strategi membantu derita para korban. Team 

Corporate Secretan^ (Corsec) yang kebetulan 

sedang mengadakan pelatihan di Solo, 

diperintahkan meiuncur cepat ke lokasi. 

Tongkat komando aksi dipegang langsung, 

Kusnandar, Direktur Grant dan Program 

Dompet Dhuafa Republika (DD). Sembari 

menunggu kedatangan tim kemanusiaan dari 

Jakarta, Corcec diperintahkan berkoordinasi 

dengan jejaring daerah. D i Yogyakarta dan 

Jawa Tengah. Hanya hitungan jam saat itu. 

Jaringan Baitul Mai ivat Tanwil (BMT) , 

berpadu daiam satu wadah koordinasi D D 

dengan menempati posko sementara di 

BMT Beringharjo, aiun-aiun utara Keraton 

Yogyakarta. Bantuan yang dapat diperbuat 

di hari pertama itu baru sebatas pemberian 

makanan untuk para korban. 

Baru pada Minggu Subuh, team yang 

dipimpin Kusnandar tiba di posko. Aksi 

dimuiai . Ka l i in i lebih iengkap dengan 

melibatkan ratusan relawan dan para medis 

yang didukung Layanan Kesehatan Cuma-

Cuma (LKC). Dari survey lapangan, wilayah 

Bantui mengalami kerusakan paling parah, 

disusul oieh wilayah Klaten di Jawa Tengah. 

D i Bantui, dari 816.000 korban, sekitar 

600.000 orang menjadi pengungsi. D i 

sebagian besar wilayah Bantui nyaris semua 

rumah dan bangunan umum rata dengan 

tanah atau sudah tak utuh iagi. Tidak ada sam 

kecamatan pun dari total 17 kecamatan loios 

dari musibah ini. D i Klaten, kecamatan yang 

paling parah mengalami kerusakan adalah 

Gantiwarno, Wedi, Cawas, Prambanan, 

jogonaian, Bayat, dan Trucuk. 

Pemerintah yang tidak menduga dan tidak 

pernah siap akan kemungkinan datangnya 

bencana seperti iumpub dan tak berdaya. Dua 

hari pertama, suasana di lokasi bencana kacau-

baiau. Banyak korban iuka-iuka yang harus 

segera mendapat perawatan tidak tertangani 

karena keterbatasan tenaga medis dan kapasitas 

rumah sakit. 

Banyak warga masih terjebak di bawah 

reruntuhan bangunan hingga hari ketiga. 

Bantuan iogistik, seperti makanan, obat-

obatan, dan tenda, yang masuk hingga hari 

ketiga banyak yang menumpuk di posko 

bantuan di kabupaten, atau paling jaub 

kecamatan, karena keterbatasan personei 

distribusi. 

Apalagi jaringan infrastruktur, seperti 

listrik, fasilitas komunikasi, jaian, jembatan, 

dan bandara rusak. Dstrik padam dan fasilitas 

komunikasi sempat terputus total. Bahan 

bakar minyak pun langka, setidaknya hingga 

hari keempat pasca bencana. Kalaupun ada, 

pembelian dibatasi dan harganya meionjak. 

Harga premium menjadi Rp 10.000 per liter. 

D i sejumlah wilayah, harga kebutuhan 

pokok meiambung sampai empat kak kpat. 

Korban di daerah terisoiir dan terpencii 

benar-benar dibiarkan sendiri pada dua hari 

pertama, seperti tidak ada pemerintahan di 

negeri ini. 

Bahkan, daerah yang mengalami kerusakan 

begitu parah dan korban meninggal serta 

iuka-iuka begim besar di sejumlah kecamatan 
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di Klaten, 

Pemerintah yang tidak 
menduga dan tidak 
pernah siap akan 
kemungkinan 
datangnya hencana 

s e p e r t i ^^l^^^^ iumpuh dan tak 
cdimtmp herdaya. Dua hari 
Wedi, dan peilama, suasana di 
C a w a s , lokasi hencana kacau-
teriambat ||aiaU 
diketahui 

padahai daerah-daerah in i tidak begitu 

terisoiir. 

Kereiawanan pun menjamur sejak hari itu. 

Maka, 29 Mei maiam, tim kemanusiaan 

D D bersama jaringan B M T berkumpui 

merumuskan langkah bersama di Corps 

Dakwah i^edesaan (CDP) , Yogyakarta. 

Selanjutnya, daiam aksi emergency, gudang 

iogistik dan dapur umum terpusat di kantor 

CDP ini. Ada 31 lembaga dari Yogyakarta 

dan Jawa Tengah yang hadir di pertemuan 

itu. Sebuali simbol gerakan peduli bersama 

pun dirajur daiam ikatan "Jogja Gu\aib". 

Sebagaimana ditegaskan Kusnandar yang 

menjadi koord ina tor Jogja Guyub, 

pagu}Taban ini dibentuk untuk melakukan 

Ijantuan pada korban gempa Yogyakarta 

dan Jawa Tengah. Dengan berhimpun ini 

diharapkan kerja kemanusiaan dapat 

dilakukan lebih iuas. 

"Jogja Guyub kami bentuk sebagai 

pengejawantahan dari konsep gotong royong 

yang teiali mengakar di masyarakat jawa. 

Dengan gotong royong kita dapat bersama-

sama membantu para korban. Masyarakat 

Yogyakarta dan sekitarnya dapat terlihat di 

daiam aksi ini . Dengan Jogja Guyub, kita 

menggaiang semua potensi masyarakat untuk 

segera terbantu", kata Kusnandar. 

Seiama tanggap darurat, Jogja Gu}aib telah 

melakukan aksi kemanusiaan di delapan 

posko. Meliputi Posko Utama: Yogyakarta, 

Aiun-aiun Utara Kraton Yogya, Klaten: RS 

Islam Klaten, Pundong: Dusun Ngentak 

Seloharjo, Imogiri: Lapangan Ndemi, Bangun 

Tapan: Lapangan Desa Jampidan, jetis 

Selatan: Desa Canden, Jetis Utara: SDN jetis, 

dan Bambang Lipuro : Dusun Derman, 

Sumber Muiyo. 

Bantuan makanan. layanan kesehatan 

keiikng, penerangan listrik maiam hari. tenda, 

selimut, dan bantuan darurat lainnya telah 

didistribusikan sejak sehari pasca gernpa. 

Dalam aksinya Jogja Cusoib didukung tiga 

mobh ambuian dan kendaraan operasional 

lapangan dari para anggota. Yang menarik 

dari paguyuban ini, banyak disuport oleh 

perhimpunan Baitul Mr/ wa Tanml (BM^L; dari 

daerah Yogyakarta dan jawa Tengah. 

Jumiah lembaga dan organisasi vang 

terhbat saat itu meliputi, Dompet Dhuafa 

Republika ( D D ) , B M T Center, B M T 

Beringharjo, B M T Tamzis, BMT Marhamah, 

B M T Binamas, BhiT Dinar, B M T /Vgawe 

Makmur, B M T Bima, B M T Natura, B N I 

Syariah, BAZNAS, (forps Dakwah Pedesaan 

(CDP), RRI Peduli, Pramuka lYduli , TPM 

D D , LKC, D D Bandung, D D Kaitim, A l -

Azhar Peduli Ummat, I D I , Perwira ABA, 

PMR L I N , Pesantren Taruna, Waspada 

Peduli , Masyarakat Mus l im Banyumas 

(MMB), Induk Kojierasi Angkutan, B K P K 

Bukopin, Wanadri, W I K A dan L K LTTVI. 

Jogja Gmmb pun melakukan aksi secara 

masif meliputi layanan kesehatan, pembuatan 

sarana M C K , distribusi bahan makanan 

pokok, peneguhan soiidaritas antar relawan, 

dan mengopt imaikan kereiawanan 

masyarakat ioka l untuk bersatu padu 

melakukan aksi kemanusiaan. r * 
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Markas Corp Dakwah Pedesaan (CDP) menjadi central menerima dan menyalurkan 
bantuan kemanusiaan. Dalam kurung tiga minggu sejak gempa, pusat pembinaan dai di 
Yogyakarta ini padat oleh aktivitas kemanusiaan. Para relawan berdatangan untuk 
bergabung menyumbangkan apapun yang mampu dilakukan untuk meringankan beban 
korban gempa.Foto; arsawenmg 



di Kiaten, 

Pemerintah yang tidak 
menduga dan tidak 
pernah siap akan 
kemungkinan 
datangnya hencana 

s e p e r t i ^^l^^^^ iumpuh dau tak 
Garmtmy hcrdaya. Dua hari 
Wedi, dan pcilama, suasana di 
C a w a s , lokasi hencana kacau-
teriambat paiaU 
diketahui 

j^adahai daerah-daerah in i tidak begitu 

terisoUr. 

Kereiav/anan pun menjamur sejak hari itu. 

Maka, 29 Mei maiam, tim kemanusiaan 

D D bersama jaringan B M T berkumpui 

merumuskan langkah bersama di Corps 

Dakwah Pedesaan (CDP) , Yogyakarta. 

Seianjutm^a, dalam aksi emergency, gudang 

Iogistik dan dapur umum terpusat di kantor 

CDP ini. Ada 31 lembaga dari Yogyakarta 

dan Jawa Tengah yang hadir di pertemuan 

Itu. Sebuah simbol gerakan peduli bersama 

jaun dirajut daiam ikatan "Jogja Gu\mb". 

Sebagaimana ditegaskan Kusnandar yang 

menjadi koord ina tor Jogja Guyub, 

paguyuban ini dibentuk untuk melakukan 

bantuan ])ada korban gempa Yogyakarta 

dan Jawa Tengah. Dengan berhimpun ini 

diharapkan kerja kemanusiaan dapat 

dilakukan lebih iuas. 

"Jogja Guyub kami bentuk sebagai 

pengejawantahan dari konsep gotong royong 

yang telah mengakar di masyarakat jawa. 

Dengan gotong royong kita dapat bersama-

sama membantu para korban. Masyarakat 

Yogyakarta dan sekitarnya dapat terlihat di 

daiam aksi ini . Dengan Jogja Guyub, kita 

menggaiang semua potensi masyarakat untuk 

segera terbantu", kata Kusnandar. 

Seiama tanggap darurat, Jogja Gmaib telah 

melakukan aksi kemanusiaan di delapan 

posko. Meliputi Posko Utama: Yogyakarta, 

Aiun-aiun Utara Kraton Yogya, ICiaten: RS 

Islam Kiaten, Pundi )tiQ: Dusun Ngentak 

Seloharjo, Imogiri: Lapangan Ndemi, Bangun 

Tapan: Lapangan Desa Jamjridan, Jetis 

Selatan: Desa Canden, jetis Utar,i: SDN jetis, 

dan Bambang Lipuro : Dusun Derman, 

Sumber Muiyo. 

Bantuan makanan, layanan kesehatan 

keitiing, penerangan listrik maiam ban, tenda, 

selimut, dan bantuan darurat iainni a telah 

didistribusikan sejak sehari pasca gempa. 

Daiam aksinya Jogja Cigoib didukung tiga 

mobii ambuian dan kendaraan operasional 

lapangan dari para anggota. Yang menarik 

dari paguyuban ini , banyak disuport oieh 

perhimpunan Baitul hi ni wa Tanwil (BhXl) dari 

daerah Yogyakarta dan Jawa Tengaii. 

Jumiah lembaga dan organisasi yang 

terlihat saat itu meliout:, Dompet Dhuafa 

Republika ( D D ) , B M T Center, B M T 

Beringharjo, BMT Tamzis, BMT Marhatnah, 

BMT Binamas, B M T Dinar, B M T Agawe 

Makmur, B M T Bima, B M T Natura, liNT 

Syariah, BAZNAS, Corps Dakwah Pedesaan 

(CDP), RRI Peduli, Pramuka lYduli , LPM 

D D , LKC, D D Bandung, D D Kaitim, Al -

Azhar Peduii Ummat, I D I , Perwira /3BA, 

PMR U I N , Pesantren Taruna, \Xaspada 

Peduii , Masyarakat Mus l im Banvumas 

(MMB), Induk Koperasi Angkutan, B K P K 

Bukopin, Wanadri, W I K A dan L K UGM. 

jogja Gmoib pun melakukan aksi secara 

masif meliputi layanan kesehatan, pembuatan 

sarana M C K , distribusi bahan makanan 

pokok, peneguhan s( >lidaritas antar relawan, 

dan mengopt imaikan kereiawanan 

masyarakat iokal antuk bersatu padu 

melakukan aksi kemanusiaan. ^ 
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Markas Corp Dakwah Pedesaan (CDP) menjadi central menerima dan menyalurkan 
bantuan kemanusiaan. Dalam kurung tiga minggu sejak gempa, pusat pembinaan dai di 
Yogyakarta ini padat oleh aktivitas kemanusiaan. Para relawan berdatangan untuk 
bergabung menyumbangkan apapun yang mampu dilakukan untuk meringankan beban 
korban gempa.Foto: arsawenmg 







Pada Rabu (31/5) memenuhi permintaan pm, I crban gemf: i 
yang kesulitan mencari benda dan surat-surat h ; harga yang 
ter t imbun reruntuhan rumah, Jogja Guyub nw • ymahkan lebii: dan 
500 relawan untuk aksi "Resik Kampung". Pan • ciawan itu d Ucing 
dari wilayah Yogyakarta dan Jawa Tengah.fok) - ; wyemng 



' K 
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Direktur Program DD saat itu, Kusnandar mem r ein langsur i 
aksi kemanusiaan dari lapangan. Dukungan dan k(M i: ama dari 
konsorsium Jogja Guyub salah satu di antaranya Bf\ I " lamzis ment : aat 
kega kemanusiaan lebih maksimai. Semua level p ^ \ nan BN/T tu ur 
mengemas program dari lapangan. Sepertihalnya Di' aktur BFMTai i;:is, 
Saat Suharto. Salah satu korban gempa adalah parij ;adagang kecil 
yang bertaut erat sebagai mitra para BMT. SementU!' i au dalam 
program "Resik Kampung" peralatan berat sepera ; .aavator dari v'GKA 
sangat membantu dalam membersihkan sisa-sisa ru vih korban 
gempa untuk kemudia dibangun tempat t inggal 
Sementara.Foto:arsawening 
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TANGGAP DARURAT 

M elihat dampak gempa 

yang masif, amat 

meremukkan pikiran 

dan perasaan. Strategi 

membakar api 

k e b a n g k i t a n p u n 

ditebar. Melalui sepanduk yang di bentang 

di tempat-tempat strategis. Dengan bahasa 

Iokal diharapkan menginspirasi para korban 

dan relawan. Beberapa hari usai strategi itu 

dilakukan, lembaga kemanusiaan lain turut 

mengikutinya. Gerakan membangkitkan etos 

para korban yang sempat iumpuh beberapa 

hari dapat disiasati bersama-sama. 

"Terus Makaryo Gusti Allah Mhoten Sare" 

(Terus berusaha Allah tidak tidur), demikian 

saiah satu bunyi sepanduk yang ditebar D D . 

Juga ada peietup semangat lain dari LSM Jogja 

Bangkit . "Digembieng Hancur Lebur, 

Bangkit Kembali!". Masih banyak slogan-

slogan lain yang terpampang di tempat-

tempat umum saat itu. 

Seiama fase tanggap darurat, D D yang 

menjadi koordinator Jogja Guyub terus 

memberikan bantuan darurat seiama dua 

minggu. Seiama i tu pula, semua posko 

kemanusian yang di buka di 8 titik diserbu 

para korban. Para relawan tak kenai ieiah 

mendistribusikan semua bantuan masyarakat 

yang diamanahkan kepada D D maupun Jogja 

Gu}aib. Logistik, berjalan rutin. Kesehatan 

dengan LKC-nya mobile tak henti-henti. 

Tak hanya iogistik dan kesehatan. Posko 

D D di CDP terus didatangi para relawan yang 

ing in menyumbangkan p ik i ran dan 

tenaganya. Agar jumiah relawan yang terus 

meningkat dapat termanajemen dengan baik, 

digagas program-program yang sifatnya cepat 

dan langsung membantu masyarakat korban. 

Para relawan tak Renal 
lelah mendistribusikan 
semua bantuan 
masyarakat yang 
diamanabkan kepada 

s a t u DD. Logistik, berjalan 
program rutin. Kesehatan dengan 
bersama LKC-Uya mObllO tUR 
saat I tu hentl-hentl. 
v a n g 

melibatkan 300 lebih relawan adalah aksi 

"Operasi Semut". Pada, Rabu (31/5), 

dibantu aiat berat eskavator dari Wijaya Karya 

(WTKA) , para relawan dari sekitar 

Yogyakarta dan masyarakat Imogiri, Bantui 

bersatu daiam aksi pembersiban puing-puing 

rumah secara masai di desa Wukirsari , 

Imogiri Bantui. Kegiatan ini sebagai wujud 

gotong royong yang melibatkan seluruh 

elemen masyarakat, lembaga kemanusiaan, 

organisasi kemasyarakatan, dan mabasiswa. 

Seiain pembersiban juga diianjutkan layanan 

medis dan pembuatan MCK. 

Aks i operasi semut i n i memenuhi 

permintaan masyarakat yang menginginkan 

segera ada t indakan untuk merapikan 

bangunan rumah yang sudah rata dengan 

tanah. Menuru t masyarakat, mereka 

membutuhkan barang-barang berharga yang 

ada di daiam puing-puing bangunan itu. Harta 

benda penting seperti perhiasan, uang, ijazah, 

dan surat-surat berharga belum dapat mereka 

temukan karena ketiadaan tenaga untuk 

membongkar puing bangunan. 

Aks i bersama in i murn i melibatkan 

partisipasi masyarakat setempat, relawan, dan 

lembaga kemanusiaan yang bergabung daiam 

Jogja Guyub. Menurut Kusnandar, daiam 

siaran langsung melalui RRI, keteriibatan 

masyarakat ini sebagai pengejawantahan 

gotong royong yang sangat meiekat di 

masyarakat Jawa. 

Adapun daerah sasaran pembersiban puing 
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Tim Medis dari Layanan Kesehatan CumEi : miia (LKC) c ntu 
relawan medis dari RBC DD Bandung melakul;; • layanai met:is 
secara mobile dan satu posko ke posko lain. C i :angg<5p d<; .irat, 
waktu untuk melayani kesehatan ini 24 jam 
lapangan.Foto: arsawenmg 

b.ingunan meliputi rumah-rumah warga dan 

sarana umum, seperti sarana ibadah dan 

stLolah. Setiap rumah didampingi pemilik 

rumah masing-masing untuk mengawal 

pembersiban. Jika d i temukan barang 

berharga maka pemilik rumah itu dapat 

segera mengidentifikasi. 

Setelah pasca darurat usai, D D mulai 

mempersiapkan program recovery. D i 

antaranya focus pada pendidikan. Hal ini 

terkait dengan persiapan ujian untuk murid 

sekolah dasar yang ciiperHrakan akan tetap 

berlangsung meski harus di bawah tenda. Tak 

ketinggaian, D D juga luga menurunkan team 

pendidikan dari Makmal Pendidikan dan 

Masyarakat Mandiri. Mesld begim, tanggap 

darurat meliputi bantuan keseliatan \'ang 

dibackup lebih dari 60 tenaga medis (perawat 

dan dokter) akan tetap beroperasi. Mengingat 

kesehatan menjadi kelautuhan vital bagi para 

korban. ^ 
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Selcma tanggap darurat DD membuka dapur umun ; m lay<inar 
kesehatan 24 jam. Titik lokasi itu sebanyak 332 tit ik di Bco I il dan Klate 
Kab BantuI, Kec Jetis 1 5 lokasi, Kec Sewon 42 lokasi, Ke: I r ungan 40 I: ' c si, 
Kec Imogiri 27 lokasi, Kec Banguntapan 31 lokasi, Kec <7 • i san 22 okao, Kec 
Ban^ibanglipuro 51 lokasi, dan lainnya ( Sleman, Kulom K : i o, dan ainr cn 
58 I akasi. Untuk Jawa Tengah di Klaten, Karang kajen cl: • cjrang .asem ] 
lokasi, Kec. Tegal Rejo 16 lokasi, dan Kec. Cawas 15 lo1;;: i otoiarsawenirr 
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Masyarakat Malaysia mengir imkan bantuan r r+ t -oba 'an 
melalui DD. Saat itu obat-obatan menjadi kebin nan 
fundamental . DDjuga mendistribusikan oba'n: : n;an ini ke ru 
sakit-rumah sakit dan posko-posko kesehata n n:'():shofa 

nih 
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PERLAHAN 
BANGKIT 
DALAM KURUN HAMPIR TIGA 

MINGGU, ENERGI DD DICURAHKAN 

TOTAL UNTUK LANGKAH TANGGAP 

DARURAT YANG MENYANGKUT 

HAJAT HIDUP DAN KESEHATAN. 

N A M U N DALAM BENCANA,TIDAK 

MELULU KEBUTUHAN ITU YANG 

MESTI DILAYANI. ASUPAN UNTUK 

BATIN DAN JIWA TAK KALAH 

FUNDAMENTALNYA. TERUTAMA 

BAGI ANAK-ANAK, BENCANA AKAN 

TERUS MENYISAKAN CATATAN 

HITAM JIKA TIDAK DIBANTU 

MENGHAPUSNYA. PADA FASE INI, 

PERLAHAN TAPI PASTI DD MULAI 

MERAMBAH PROGRAM RECOVERY. 
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Anak-anak seialu rentan terhadap dampak bencana. :g i bukan s 
tempat t inggal mereka yang hancur lebur, sekolah t e m i i d renempa 
ilmu Dun porak poranda. Tetapi keceriaan anak-anak mi i: hDH Bango 
seakan tak terpengaruh semua itu. Bencana yang melanild • adang dibu. 
ajam^ bercanda. Lihat betapa cerianya mereka meski hau j ; )(?lajar di da 
Sekolah Darurat.Fotoiarsawenmg 



SEKOLAH CERIA 
Mendampingi Anak Melalui Fase Traumatik 

Orang Jawa pandai bersvoikur. Kalau 

kena musibah, misalnya keserempet 

sepeda motor dan kakinya patah, 

mereka bi lang " U n t u n g cuma 

kakinya yang pincang, n̂ âwa tidak 

ikut meiayang..." Ketika gempa 

meruntuhkan rumah dan ratusan gedung sekolah? 

Daiimah, guru SMP Muhamadiyah Jetis, Bantui, juga 

mengekspresikan syukur: "Untung gempa terjadi dini 

hari sebelum jam masuk sekolah, kaiau terjadinya 

setengah jam kemudian, entah bagaimana nasib anak-

anak." 

Daiimah iayak berstoikur karena tidak ada siswa yang 

menjadi korban runtuhan gedung sekolah. Tapi 

kerusakan fasilitas belajar yang demikian masif, tentu 

iebib iayak disikapi dengan tindakan sigap. Pasainya, 

pasca musibah praktis ribuan siswa tak bisa sekolah, 

ditambah trauma pasca gempa, orientasi belajar mereka 

dikhawatirkan ikut musnah. 

Sigap, D D menggeiar program sekolah darurat yang 

dinamai Sekolah Ceria. "Program ini dikemas daiam 

k u r i k u i u m khusus bercorak edutainment guna 

mendampingi anak melalui fase traumatik pasca musibah 

dengan mengembaiikan keceriaan dan semangat belajar," 

urai Iman Suryaman, Koordinator Sekolah Ceria D D . 

Tak hanya anak-anak yang senang, terutama saat 

menyantap kepiawaian Kak Iman membawakan 

dongeng ceria. Orangtua mereka pun ikut takjub meiihat 

kegigihan Tentor Sekolah Ceria yang berasai dari 

mabasiswa peraib Bea Study Etos D D mendampingi 

putra-putri mereka seiama sebulan penuh. 

"Untung ada Mas-mas dan Mbak-mbak yang peduii, 

kaiau tidak bagaimana nasib anak-anak," ujar Mbok 

Suparmi, warga Pundong. Ya, orang Jawa memang 

pandai bersyukur. 
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Sekolah Ceria Dompet Dhuafa, sekolah yani: :1 -ancang k K o js 
untuk diterapkan di lokasi-lokasi bencana yanc cn ;ngan i jajarin:;! [)D 
Lembaga Pengembangan Insani (LPI). Sekolah ( j - z di Jog a 
mengulang sukses Sekolah Ceria untuk anak-ar i-; <orban tsuriu ni 
di Aceh.Foto:arsawening 
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Sekolah Ceria dibuka di 12 t i t ik. Mel iput i : Pundonc, ^' mtr i jeran, 
Urn lulharjo, Pundong, Banguntapan, Banguntapan, Jeli;: : ' atan, iewc v 
Bambanglipuro, Imogiri, Pajangan, dan Paker. Untuk m ' uuhi 1 2 t i t i ' ir 
"Sekolah Ceria" melibatkan 28 Tentor. Mereka dari M a w vwa peraib iFa 

Study Etos DD. Materi yang diberikan meliputi : Tes psikc' i: : i , 
Pengembangan Moral, Kemampuan berbahasa, Jasmaa iu )u Pengetatii afn, 
dan d i tu tup dengan Psikotes. Setiap hari anak-anakdi tcr iK: i wak lu ur t. i l ; 
pre^entasi tugas hariannya.Fotoiarsawenmg 
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SUNATAN MASAL 
Sing Cicir Manuke 

Seragam putih dokter, gunting, dan alat injeksi 

membuat nyali Tole (sebut saja nama bocah 

sebelas tahun itu demikian) rontok di tengah 

jaian. Tadinya, orangtua Tole berhasii 

membujuk sang anak untuk ikut Sunatan 

Masai Gratis yang digelar D D di dusun 

Pajangan, Bantui pada 3 Juii 2006. Bersamanya, telah 

terdaftar empatbeias anak sebagai peserta. 

Menggandeng P K U Muhammadiyah Kotabaru, 

Yogyakarta, D D mengheiat program Sunatan Masai 

Gratis unmk anak-anak korban gempa di pedukuhan-

pedukuhan di mana program Sekolah Ceria digelar. 

Sosialisasi Kh i t an Masai reiatif mudah. Seiain 

menyampaikan langsung ke orangtua siswa di seia 

kegiatan Sekolah Ceria, relawan D D menghubungi 

Kepaia Pedukuhan setempat untuk membagikan 

formuiir peserta program 

Tak iupa anak-anak juga diberi bingkisan untuk lebih 

menarik minat peserta. D i seia kegiatan tim medis PKU, 

relawan D D menyeUpkan taushiyah tentang hukum dan 

manfaat khitan bagi kesehatan kepada peserta dan 

orangtua mereka. 

Bagi masyarakat Bantui, mengkhitankan anak secara 

tradisi merupakan hajat khusus. Karenanya, D D tidak 

melarang warga yang menghendaki digelar acara khusus 

sebagai penanda hajatan sekaligus untuk memeriahkan 

suasana. Misalnya pageiaran band atas swadaya 

masyarakat untuk menyambut program Sunatan Masai 

hari pertama (3/7), di Kantor Baiai Desa Sidomulyo, 

Bambanghpuro, Banmi, yang diikuti 50 anak. 

Namanya anak-anak, ada-ada saja tingkah poiah 

mereka. Seperti si Tole yang dengan semangat datang 

ke tempat khitan di masjid Pajangan, akhirnya harus 

dipegangi tiga orang relawan dan bapaknya karena terus 

meronta-ronta enggan dikhitan. Tapi begitu dokter 

men}mntikkan bius iokal, Tole langsung terdiam. Kress..., 

sesaat kemudian kuiup Thole pun sukses dipotong. 

"Oaiah Le.., kena gempa kok sing cicir manuke (yang 

berdarah burungnya)," ujar bapak si Thole baru. W 
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Ide Sunanatan Masai ini lahir dan permintaan masyar ik + melaiui pc+.o-
pof ko DD untuk mengisi waktu Iuang musim liburan ; ah. Dalam 
pelaksanaannya, khitanan masal didukung penuh pihak i ;, pKU 
Muhammadiyah Yogyakarta.Fotoiarsa.-.enmg 
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Di I j a r dugaan panitia sunatan masal jumiah pasiei- ang dikhitar 
mencapai lebih dan 500 anak. Anak-anak dengan di ante ixpak dan II: 
mendatangi lokasi sunatan masal di 1 2 tit ik Sekolah Ce c i lespon baik 
terlihat saat masyarakat di dusun Ngentak, Seloharjo, Fu. u: ong dengar 
antusias mengantarkan anak-anak mereka.Foto.arsawemf.: 



BIMBINGAN BELAJAR CERIA 
Siap Hadapl Ujian Dalam Kondisi Trauma 

ajah-wajah murung 

mengepung. Tak ada 

canda tawa seperti biasa. 

M u r i d - m u r i d SD 

Wirokertan, Banguntapan, 

Bantu i , yang kembal i 

masuk sekolah setelah 

iibur darurat sejak gempa meianda Yogyakarta hanya 

mampu memandang puing-puing gedung sekolah 

mereka dengan tatapan kosong. Para pengajar yang 

mencoba memuiihkan suasana tak berdaya. Materi 

pelajaran yang disampaikan pun hanyut terbawa 

suasana duka. ^ '-^ ^ 

"Senin nanti anak-anak harus menghadapi Ujian » S ^ * ^ 
Akhir Daerah (Uasda). Kalau terns begini, bagaimana * 

mereka bisa?" keiuh Har\/anti, salah seorang guru SD | 

Wiroker tan . Temuan serupa didapati relawan 

Lembaga Pengembangan Insani (LPI D D ) di 

delapan titik lokasi bencana, anak-anak terlihat belum 

siap menghadapi ujian. 

Dikomandoi Veidy V Armita, D D menerjunkan 

pendamping Bimbei Ceria yang digawangi relawan 

guru dan psikoiog dari LPI , Makmai Pendidikan, dan 

Mabasiswa Beastudy Etos D D , di berbagai titik. 

"Program in i bertujuan membimbing anak-anak 

meiewati masa traumatik sekaUgus membantu mereka 

mempersiapkan dir i menghadapi Uasda," papar 

Veidy. 

Dikemas daiam format belajar sambil bermain 

yang didukung perangkat multimedia, Bimbei Ceria 

berhasii menggu}'ur ceria di tengah duka. Anak-anak SD Wirokerten 

dan SDN SDN Winongo, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantui yang 

hari itu disambangi tim Bimbei Ceria kembah ientur urat tawanya. 

Materi pelajaran yang disehpkan di antara permainan pun mudah 

Binar bahagia pun terpancar di mata guru dan orangtua murid 

yang menyaksikan kembaiinya senyum di wajah masa depan 

mereka. "Maturnuwun Mas, terimakasih Mbak..," ujar Haryanti 

bahagia. Buhr airmata menitik dari kedua matanya hari itu. w 

dicerna. 
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Meng inga t jadwai Uasda yang t idak merata w Junt Z00(; 
t im Bimbei Ceria mengambil dua titik lokasi di dua Kecamatan yang 
Uasdanya akan dilangsungkan, Senin. Lokasi perteme di SD V/ inongo, 
Dusun Glondong, Tirtonirmulyo, Kecamatan Kasiiian, Lantul aadz, 
Sabtu (3/6). Lokasi kedua di SD Wirokertan, Kecamcar Bangi jntapar, 
BantuI. Pelaksanaannya di bawah tenda darurat dE i tanah lapang 
terbuka .Foto:arsawening 
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Saat jelang ujian sebulan pasca gempa, kondisi ana < . .ak korban 
gem aa masih terlihat trauma. Untuk mensiasati agar B i : : Ceria herh,; 
dan dapat menarik minat anak-anak, pelaksanaannya dip; I <an dengar 
bem-iain. Nuansa ceria disuguhkan dengan berbagai vana ; larmain 
menggunakan fasilitas peralatan multimedia.Fotoiarsawen-



TPA CERIA 
Menyentuh Trauma Dengan Qalbn 

ami siap, kami bisa, kami mampu!" 

Sekitar 60 kanak-kanak yang terkumpul di bawah tenda 

peieton yang terpancang di dusun Derman, Sumbermulyo, 

Bambangl ipuro, Bantui , berteriak kencang sambil 

mengacungkan iengan ke udara. Pria kurus yang berada 

di tengah kerumunan bocah, kembaii menyuntikkan 

semangat, "Lebih keras!" 

"Kami siap..." 

"Paling keras!" teriak Henny Riswanto, pria itu. Tapi justru dia kehabisan 

suara sehingga komandonya terdengar meiengking parau. "Anak-anaknya" pun 

tertawa berderai. Sore itu. Program TPA Ceria resmi digelar di dusun Derman. 

Senada dengan Sekolah Ceria dan Bimbei Ceria, TPA ceria juga bertujuan 

mengantar anak-anak korban gempa meiewati fase traumatik melalui sentuhan 

qaibu. 

"Bedanya, di TPA Ceria kami lebih menekankan pendidikan keagamaan. 

Misalnya, mengajak mereka memahami musibah yang terjadi daiam perspektif 

keimanan," ujar Kak Biiai, koordinator TPA Ceria dari Corps Dakv^ah Pedesaan 

yang tergabung daiam Yogya Gu\aib D D . Edukasi di TPA Ceria dikemas 

daiam materi menggambar, mewarnai, baca Qur'an, da'i ciiik, dan permainan 

tekiek beregu. 

"Daripada do nglangut (bengong) menatapi puing-puing rumah kami, saya 

senang sekaii anak-anak bisa bermain, bercanda, sambil memperoieh siraman 

rohani," mtur Sarmti (25) yang sore im asyik menemani Lutfiana Nurazizah (5), 

putri mnggainya yang ikut TPA Ceria. 

Untuk menguji sejauh mana trauma mengendap di alam bawah sadar anak 

didiknya, Henny mengajak mereka menggambar bebas di atas seiembar kertas. 

Usai menggambar, Fauzan (6) dengan bersemangat memamerkan gambar 

Sponge Bob basil kaiq^anya pada para relawan. 

"Alhamduiillah, mayoritas membuat gambar-gambar yang meiambangkan 

semangat menghadapi masa depan: mmah yang tegak berdiri, tangan terkepai, 

dan sebagainya. Waiau masih ada satu anak yang mencoba merekonstruksi 

kehancuran pasca gempa di atas kertas gambarnya," tutur Kak Henny, relawan 

asal Sleman yang sebelum bergabung dengan D D , bergiat di Empati Center 

GPMJ. 

Sambutan positif masyarakat bermekaran di duabeias titik di wilayah Bantui 

di mana TPA Ceria ditebar. 

"Kami biasa hidup sederhana, tapi tidak ingin terus menerus menggantungkan 

hidup pada kedermawanan donor. Apa yang dilakukan D D di sini jauh lebih 

berharga daripada sumbangan bahan makanan meiimpah," aku Pardiono, 

sekretaris RT Derman. W 
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B\\a\, koord'mator TPA Ceria yang \\jga bertindak sebag: 
sabar dan jenaka membimbing anak-anak di \okas\ TPA C e i 
Bambangkpuro. Melihat anak-anak dapat mengaji dengan 
baru yang sulit ditepis. Saat beran\ak Kelnar ruangan kac 
bmging mau oulang kemana. iupa jika rumahnya tingq< 

Ts Desa 
, - a merv'^sak 
y mereka tarn 



SEKOLAH DARURAT 
Dibangun Randung Rondowoso 

i tengah masyarakat, 

k e l a n g s u n g a n 

pendidikan darurat bagi 

kanak-kanak menjadi 

ajang rebutan begitu 

banyak LSM dan N G O 

asing. D i iembaga formal, ceritanya lain iagi. 

Gempa yang menghentikan seluruh kegiatan 

belajar mengajar seiring runtuhnya gedung-

gedung sekolah menimbuikan problem 

serius. Siswa siswi Sekolah Dasar keias I - V 

dijadwaikan mengikut i uiangan umum 

bersama pada Senin 5 Juni 2006, seminggu 

pasca gempa, sedangkan siswa kelas V I harus 

melaksanakan Ujian Akhir daerah (Uasda). 

"Pendidikan untuk anak-anak tidak boieh 

berhenti. Kami menitipkan siswa keias V I 

untuk mengikuti Uasda S D N Padokan, 

Kasihan, Bantui, yang tidak rusak. Sedangkan 

anak-anak keias I - V terpaksa diliburkan," 

papar Syamsuri, guru keias V I S D N 

Winongo, Bantui. 

Setelah iibur seminggu pasca gempa, 

kegiatan belajar mengajar kembaii berjalan di 

bawah naungan tenda. Berdirinya sekoiah-

sekoiah tenda sesuai ins t ruks i Dinas 

Pendidikan D I Y untuk menjaga 

kelangsungan pendidikan. Tenda-tenda 

darurat berbagai bentuk dan bahan pun 

berdiri di sekolah-sekolah yang hancur bak 

jamur di musim hujan. 

Tapi Yogyakarta tidak sedang musim 

hujan. "Kaiau tidak dibuka tump sampingnya, 

Uma menit saja anak-anak sudah keienger," 

kata saiah seorang guru S D N Manggu, 

Bantui, yang memanfaatkan tenda peieton 

sumbangan sebuah LSM iuar negeri. 

Program Sekolah Darurat D o m p e t 

Dhuafa yang didukung BP Foundation 
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Bandung Bondowoso, sebutan ini menyemangati pix 
Ll "ah darurat yang rampung da am waktu smgka • 
untuk membangun enam kelas. V:esK, cepat sekolah 
ku t Jauh leb,h nyaman danpada bela,ar d, bawah te 

pemfcangc' icn 
iiari satu m h m 
Kemas denu k g 
.loto:arsawenir ; 



SDN W i n o n g o , Kasihan, BantuI menjadi Sekolah Darurat 
pertama yang berdiri pada 13 Juni 2006. Setelah itu menyusul 
1 9 Sekolah Darurat lainnya dari 20 sekolah yang dibangun. 
Mel iput i : SD Pacar, Ml Giriloyo, SD Bambanglipuro, SD 
Dahromo, SDTunggalan, SD Bango, SD Patalan Baru, SD 



Fatalan Lama, SMPJetis, SMP Muhammadiyah Bambanglipurc, 
MA Umatan Wasathon, SD Timbulharjo, SD Tempursari, Ml 
Terong, S[) Tegalrejo, Ml Cawas, SDIT Ar - Raihan, SMP 3 Plen; I 
Foto:arsawening 

menawarkan solusi lacibeda. Bangunan 

sekolah berangka kayu dengan dinding 

lembaran calsihoarj bcratap seng vang 

ditawarkan jauh lebili nyaman dibanding 

tenda. Dengan desain sederhana, skolah 

darurat bisa didirikan dalam tempo singkat. 

"Kami mengerahkan tenaga profesional yang 

mampu mendirikan sekolah darurat daiam 

tempo dua hari," terang Direktur Grant, 

Dompe t Dhuafa , Kusnandar, \ang 

mengkoordinatori program ini. " In i untuk 

secepatnya mengemiialikan kelangsungan 

pendidikan sebelum gedung permanen 

didirikan," ianjut dia. Satu unit sekolah darurat 

6 kelas memakan biaya antara 25 sampai 30 
juta rupiah. 

SDN Winongo, 'K'tonirmolo, Kasihan. 

Banmi menjadi pilot potoject program ini. 

Hasilnya, sekolah darurat l)ercat putih dengan 

logo D D berdiri cantik di halaman SDN 

Winongo bisa langsung dimanfaatkan 

menggeiar uiangan umum keias I - V. 

Permintaan membangun sekolah serupa pun 

menderas dari berbagai penjuru hingga 

membuat D D kewalnhan. 

"Semuia, kami lianya menganggarkan 

pembangunan sepulun sekolah darurat. tapi 

mengingat permintaan begitu besar, 

anggarannya akan kami tingkatkan," ujar 

Kusnandar. 

Keseiuruhan, D D membangun 20 unit 

sekolah darurat. 17 una bertebaran di w ilayah 

Bantui, 1 unit berdiri di Sleman, dan 2 unit di 

Cawas, Klaten. 

Memasuki t a i u n 2007 program 

rekonstruksi sekoiali telah berlangsung. Tapi 

percepatan dan sebarannya belum selianding 

dengan kebutuhan. Mas h banyak kegiatan 

belajar mengajar yanii laedangsung di bawali 

tenda. ^ 
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NONTON BARENG PIALA OUNIA 
Rukan Karena B e t h a r a K a l a 

ang trauma bukan cuma anak-anak, kita 

yang orang tua juga ngelangut (putus asa) 

kaiau tiap hari disuguhi pemandangan 

puing-puing rumah \ ang hancur," keiuh 

M u j i Muiyono, warga Singosaren, 

Imogiri, Bantui pada Ahmad Shonhaji 

dari D D . Keluhan itu memunculkan gagasan untuk menggeiar 

acara hiburan edukatif. Momenmm heiatan Piala Dunia (PD) 2006 

menjadi kemasan menarik. 

Padajumat (9/6) digeiariah acara Nonton Bareng Piaia Dunia 

di berbagai spot tenda pengungsian di sekitar posko-posko Jogja 

Gu}mb. Memanfaatkan kanvas berukuran 5,5 x 2,5 m2 sebagai 

iayar, Noton Bareng dibuka di Lapangan Demi, Imogiri Timur. 

Gelaran PD berhasii menyedot minat ratusan warga sekitar. 

Kesempatan i tu dimanfaatkan untuk menggaiang kembali 

kebersamaan warga sekaligus menyampaikan edukasi melalui 

tausiyah oieh uztadz-uztads D D sebelum siaran dimuiai. Usai 

siraman ruhani, sembari menunggu partai perdana PD 2006 

digelar, diputar fiim-fiim tentang alam raya dan penciptaan karŷ a 

sineas musiim Harun Yahya. 

"Jadi ndak benar gempa disebabkan oieh Bethara Kaia (tokoh 

Dewa Perusak daiam pageiaran wayang), yo Mas?" ujar Mbah 

Saiam pada seorang relawan D D setelah menyimak film Harun 

Yahya. "Leres (betui) Mbah, gempa itu sunatuUah atau gejaia alam 

yang bisa terjadi kapan saja dan di mana saja," jawab sang relawan. 

Tour Nonton Bareng, diianjutkan dua hari kemudian di dusun 

Derman , Bambangi ipura, Bantu i . Layar ditancapkan di 

perempatan jaian kampung, persis di depan tenda sumbangan 

Unice f yang dimanfaatkan Jogja Guyub sebagai tempat 

penyelenggaraan TPA Ceria. Gelar NonBar, sekaligus menandai 

dumuiainya program TPA Ceria di Bambanghpuro. 

Kamis, (15/6), berbareng peiuncuran program Sekolah Ceria 

di Bangi, T imbulhar jo , Sewon, NonBar kembaii digelar. 

Antusiasme warga membludak. Tapi, ada yang nawar, "Mas, nek 
saged (kaiau bisa) nonton barengnya maiam Sabtu saja," kata saiah 

seorang warga maiu-maiu. "Lho, kenapa Pak?" tanya Ahmad 

Sonhaji. 

"Kaiau maiam Sabtu, yang main Argentina iawan Belanda, kan 

lebih seru," kata si bapak. Oo..., begitu to. m 
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Suasana n o n t o n bareng sepak bo\a Piala Du\a 20C; ng 
m(>munculkan Italia sebagai\uata Oania setelah mem "l >ngkan Petai 
Dengan menggunakan layattamap, masyarakat dapat :; .xumpiii di - c lah 
' ---^ Seienak mereka terhibur meiupakan duka akilxi:: E'mpa. 



RESIK KAMPUNG 
Menggusur Monumen Kehancuran 

erantakan. Begitulah kondisi Yogyakarta, terutama wiiayah Kabupaten 

Banmi ketika t im Dompet Dhuafa meiakukan sweeping area pada hari 

pertama pasca gempa (27/5/06). Sampai satu minggu setelah gempa, 

belum terlihat aktivitas pembersiban puing-puing bangunan. Onggokan 

puing menjadi santapan mata sehari hari, menambah beban mental warga. 

Usai mendirikan tenda posko bantuan di 8 titik pada H + 2 dan 

membentuk Jogya Guyub (H+3), D D langsung merilis program are clearance yang diberi 

tajuk Resik Kampung. Melibatkan 560 relawan yang berasai dari unsur Pramuka, B M T 

FES Wiiayah Yogyakarta, Masyarakat Musiim Banjaimas, dan jejaring D D lainnya, Resik 

Kampung meiakukan kegiatan pembersiban masal lingkungan di sekitar posko-posko 

D D . Yang disasar adalah rumah-rumah ibadah, sekolah dan fasum lainnya, dan rumah-

rumah penduduk. Program beriring dengan penyaluran bantuan iogistik, medis, dan 

dapur umum daiam fase tanggap darurat. 

Resik Kampung terus digeber setiap hari kecuaii Jumat seiama satu bulan mulai pukul 

08.00 sampai 17.00. 

"Seiain memuhhkan sanitasi, Resik Kampung dimaksudkan menumbuhkan semangat 

masyarakat untuk bangkit kembah dari keterpurukan," Mulyana, Koordinator program 

masai ini menjeiaskan. Korban gempa Yogyakarta tidak harus menjaiani reiokasi, mereka 

mengungsi di tenda-tenda yang didirikan di tanah mereka sendiri sehingga puing tempat 

tinggal mereka seoiah monumen yang mesti dikenang sepanjang hari. "Jika dibiarkan, 

kondisi demikian akan memperparah dampak trauma," Mulyana menambahkan. 

Kehancuran begitu masif. Relawan Resik Kampung bukan tenaga-tenaga profesional 

di bidangnya. Untuk itu, setelah sebulan berjalan, Jogja Gu}vib menghimpun 50 tenaga 

profesional terdiri atas tukang batu, tukang katoi, dan tukang gall. Sebagian besar personil 

Resik Kampung tahap 11 terpaksa "diimpor" dari Magelang, Wonosobo, Ban}aimas, dan 

daerah sekitar di iuar Jogja. 

"Kami memang mengajak partisipasi warga, tapi sifatnya sukarela. Teriaiu berat kalau 

mereka harus meiakukan pembersiban sendiri." Ucapan Mulyana diamini Kepaia 

Pedukuhan Singosaren, Imogiri, salah satu wiiayah yang disisir Resik Kampung. "Kami 

masih harus menata tempat tinggal darurat dan kegiatan sehari-hari lainnya. Kaiau tidak 

ada bantuan Dompet Dhuafa, rasanya wilayah kami belum bisa kembah tertata." 

Keseiuruhan, Resik Kampung diheiat seiama dua bulan. Sejak 12 Juni 2006, tenaga-

tenaga profesional praktis menggantikan relawan Jogja Guyub asai jejaring D D . 

Kebersamaan yang terjahn sekian lama antara Jogja Gmmb, T im Resik Kampung, dan 

masyarakat membuhulkan baru saat program diakhiri di lapangan Demi. 

"Mbok programnya diteruskan, Mas. Kan masih banyak yang belum dibersihkan. Kalau 

boieh, biar deh saya terus di sini, nggak dibayar nggak apa-apa..." ucap iirih seorang 

tukang gaii asai Wonosobo saat berpamitan pada DD. Sembab di matanya menggambarkan 

ketulusan sang relawan. ^ 
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Di Jakarta DD punya program Bersih Itu Sehat (Ell ! I Relawin B 
membersihkan jalan di sepanjang Ciputat. Program ini ciopsi c i 
Ycgyakarta dengan nama "Resik Kampung" . Tugasnya xn ia , mereka 
berpindah dari satu desa ke desa lain untuk membanl i . '• lasyarakat k:: 
gempa membersihkan puing bangunan rumah dan sim "C 
u m u m . Foto:arsawening 



TENDA QATAR 
Seperti Keluarga Hall 

I 
ari-hari pertama pasca gempa, yang namanya 

tenda jadi rebutan masyarakat. D i dusun Manding 

Serut, Sabdodadi Bantui, 10 iembar terpai 

sumbangan B M T A i Ikhias Yogyakarta nyaris 

memicu perkeiahian antara warga dengan relawan 

posko yang mendistribusikan bantuan. Makium, 

tiga hari pertama Yogyakarta tiap maiam diguMar hujan sehingga 

sebuah tenda untuk keluarga iuar biasa berharga. Tak jarang distribusi 

tenda ke suau wiiayah dicegat dan diminta paksa oieh warga di tengah 

jaian. 

Permintaan ke posko Jogja Guyub pun menderas. Beruntung, 

Pemerintah Qatar melalui Qatar Authorit}- for Charitable Activit)' 

Foundation (QACAF), memberikan bantuan kemanusiaan untuk 

korban gempa di Yogyakarta dan Jawa Tengah seniiai UU$ 1.041.095. 

Bantuan seniiai hampir 10 miiyar ini mehputi 6.018 tenda kabilah 

dan 64.064 selimut. Untuk mendistribusikan bantuan ini, Pemerintah 

Qatar menunjuk Dompet Dhuafa sebagai iokal partner di Indonesia. 

Kamis (6/7) setelah melalui proses panjang, pesawat kargo dari 

Qatar dapat mendarat di bandara Adi Sumarno, Solo pukul 18.30. 

Adi Sumarno menjadi pihhan karena Bandara Adisucipto, Yogyakarta, 

sangat padat sementara volume kargo dari Qatar sangat besar. 

Tak berganti hari, tenda dan seUmut (tahap pertama dari tiga tahap) 

langsung dibawa ke posko penampungan tenda D D di lapangan Desa 

Sidomulyo, depan SMP N Bambanghpuro, Banmi. Distribusi cepat 

segera dilakukan. Sebelumnya A r i f Abduiah, Overseas Campaign 

Manager D D , telah menerima permohonan sumbangan tenda dari 

3.500 lebih keluarga pengungsi. 

Dibantu iembaga-iembaga iokal di Yogya dan Kiaten, Jateng, 

pendistribusian tenda yang mampu menampung 6 jiwa per unit 

diarahkan ke pedukuhan-pedukuhan di wilayah Bantui, dan Klaten. 

Nasir Ismail ai Imadi, Koordinator T im QACAF menyatakan 

kepuasan atas kinerja D D daiam mendistribusikan bantuan. 

"Pemerinah Qatar sangat prihatin atas musibah yang terjadi. Pertemuan 

kami dengan Dompet Dhuafa sangat membantu penyaluran bantuan 

pemerintah kami. Semoga pemerintah Qatar dan Dompet Dhuafa 

dapat bekerjasama lebih ianjut," ujar Ismail. 

Tenda berbahan kain kanvas putih yang sangat nyaman dihuni dan 

mirip tenda-tenda kabilah jamaah haji itu kontan mengembangkan 

semoim Pardiono, warga Sumbermulyo, Bantui, "Bagus dan anget.., 
kita jadi seperti keluarga haji." 
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Pener in tah Qatar melalui Qatar Author i ty for Char: . le Activity 
FoL ndation (QACAF), memberikan bantuan kemanusin; i intuk korbu 
gernpa di Yogyakarta dan Jawa Tengah seniiai UU$ 1 .C- 95 dalam 
berituk tenda da selimut. Tenda juga dimanfaatkan k o ' i : ; ' nsunarii di 
Par gandaran.Fotoiarsawening 



RUMAH MANDIRI MMR 
Karya Emas Muslim Ranyumas 

R umah berd ind ing 

gedek (anyaman 

bambu) d i Desa 

Singosaren, Wukirsari, 

I m o g i r i i t u berd i r i 

cantik bak setangkai 

mawar di antara puing-puing bangunan 

yang berserak di sekitarnya. Meski hanya 

berstruktur kayu bekas bangunan dengan 

atap seng, tapi desainnya yang elok dan 

pengerjaan nan rapi membuat rumah 

sederhana i t u jauh lebih iayak huni 

ketimbang tenda pengungsian. 

Ituiah karya emas Masyarakat Muslim 

Banyumas (MMB), iembaga yang telah 

berpengaiaman menangani permasaiahan 

hunian sementara di Aceh pasca musibah 

tsunami. Bekerjasama dengan D D , M M B 

meianjutkan kiprahnya di Yogyakarta. 

Berdimensi 5 x 6 meter persegi, rumah 

sederhana yang dinamai Rumah Mandiri itu 

dilengkapi dua kamar, satu ruang tamu, dan 

dapur. "Dengan memanfaatkan bahan 

bangunan yang masih iayak dan swadaya 

tenaga kerja, tiap unit Rumah Mandiri 

memakan anggaran tidak lebih dari enam 

juta rupiah," ujar M . Syarif, Koordinator 

MMB. 

Daya tahan, desain, kecepatan dan 

keseriusan pengerjaan, dan momentum 

yang sangat tepat di mana masyarakat 

tengah membutuhkan hunian yang lebih 

Iayak dari segi kenyamanan, prifasi, dan 

daya tahan, membuat Rumah Mandir i 

benar-benar sebuah karya emas bagi warga 

korban gempa. Sedikitnya 600 unit Rumah 

Mand i r i karya D D - M M B tersebar d i 

Kecamatan I m o g i r i , Canden, 

Bambanghpuro, dan Dhngo, Kabupaten 

Bantui. 
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Desain rumah besutan MMB ini memang manis. J r I: satu unit 
rumah menghabiskan dana lebih kurang Rp 5 ju ta . Wei r ika warga kc i t 
gempa sangat senang menerima bantuan rumah ini. IC: • . isinya jauh -h 
Iayak ketimbang harus t inggal di bawah tenda atau be: a g.Foto:arsawe. v 
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ARSINUM MMB 
ISI ULANG DARI SUMUR 

ukses dengan Rumah Mandiri, M M B | 

melirik program pengadaan Arsinum 

(air siap minum) . Meski t idak 

tergolong langka, kebutuhan air 

bersih Iayak konsumsi pasca gempa 

menimbuikan kerepotan sendiri bagi 

pengungsi. Mereka harus menimba secara manual 

dari sumur karena pompa air rusak. Untuk 

merebus air pun tidak mudah akibat keiangkaan 

bahan bakar pada minggu-minggu awai pasca 

gempa. 

" D i Aceh kondisi lebih parah karena cemaran 

air laut membuat air tanah tidak iayak konsumsi. 

D i sini air bersih lebih mudah didapat, tapi untuk 

menghemat biaya, harus ada instalasi pengolah air 

siap minum demi meringankan pengungsi," M . 

Syarif, Koordinator M M B menjeiaskan. Program 

arsinum M M B memang sukses menyupiai 

kebutuhan air konsumsi di Aceh usai tsunami. 

Dengan dua unit pengolah air baku masing-

masing seharga sekitar sepuiuh juta rupiah, sumur 

di dekat lapangan Demi, Imogiri dan di masjid 

Segoroyoso menjadi lokasi sekaligus sumber air 

baku unit pengoiahan arsinum MMB. 

Program yang berlangsung seiama lima bulan 

ini menerapkan mekanisme fiiterisasi dan ozonisasi 

untuk meningkatkan kuahtas air baku menjadi air 

siap konsumsi. Mirip dengan mekanisme di gerai-

gerai air minum isi uiang yang bertebaran di kota 

besar. Waihasii, air yang mengucur dari kedalaman 

sumur pun bisa langsung ditenggak. 

Seorang relawan Resik K a m p u n g yang 

bersimbah keringat nampak menggeioyor 

mendekati unit pengoiahan arsinum M M B di 

lapangan Demi. 

"Mau ke mana, Kang?" tegur rekan kerjanya. 

"Mau isi uiang duiu, langsung dari sumur," ujar 

si relawan sambil menepuk-nepuk perutnya. 

Lumayan, daripada terus-terusan mengonsumsi air 

minum kemasan yang mahai itu. ^ 
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Karya emas MMB lainnya, mereka membuat depot c - • ap minum. 
Dengan membawa peralatan langsung dari Banyumas, . ' ' / B melayani 
kebutuhan akan air bersih siap minum bagi masyarakat !;oi ian 
gempa.Foto:arsawening 



PASAR SEMENTARA 
Stimulasi Geliat Ekonomi 

G 
eliat perekonomian mulai menghias 

pusat-pusat niaga di Kabupaten Banmi, 

sebulan pasca gempa. " D i rumah tenda 

memang repot, tapi kita kan tidak bisa 

nganggur terus han}-a mengandaikan 

banman," tumr seorang ibu pedagang 

jeruk di Pasar Induk Bantui. la menghampar dagangannya di 

atas seiembar plastik di tepi jalan depan pasar. Tak ada sekadar 

los sederhana untuk melindungi dia dan dagangannya dari 

sengatan matahari. "Biar saja, masih takut jualan di dalam," 

ujar si ibu. 

D D tergerak. Pengadaan tenda sederhana berangka besi 

dengan layersbeettetpal segera dilakukan. Tapi distribusinya tidak 

sederhana. " D i Pasar Bantui, yang butuh tenda memaksa 

memasang tenda di bahu jaian karena lokasinya strategis. Padahai 

im mengganggu kelancaran lalu lintas. Terpaksa kami memasang 

di lokasi lain yang lebih baik," ujar M Arifn Purwakananta dari 

D D . 

Setelah menyisir berbagai pasar, akhirnya t i m D D 

menemukan lokasi yang pas di Pasar Jejeran, Imogiri yang 

bangunan induknya sudah rawan. Semuia, para pedagang 

bingung meiihat relawan D D menurunkan tenda dari mobii. 

Tapi begim tahu tenda im disumbangkan unmk mereka, para 

pedagang berebut minta lokasi dagangnya dipasangi tenda. 

Bahkan, seorang pedagang mengaku mau membayar asai spot 

dagangnya dipasangi tenda. 

"Mbofen usah mbayar (tidak usah bayar), Pak. Tenda ini gratis, 

tapi toiong dimanfaatkan dan dirawat sebaik mungkin," relawan 

D D menjeiaskan. "Wah trimakasih kaiau gim, kita jadi nyaman 

berdagang. Kemarin saya sudah menyumbang beras untuk 

korban gempa, nanti kaiau ada untung, bolehiah kita 

sumbangkan lagi apa yang dibumhkan masyarakat," janji Agus, 

pedagang im. Rupanya, empati mudah menuiar. 

Sepuiuh tenda sudah terpasang. T im D D berkemas mencari 

lokasi lain. Program Pasar Sementara berhasii menyemai 

harapan baru di Pasar Jejeran, Pasar Barongan, dan Pasar 

Imogiri di mana tenda-tenda pasar D D berdiri. "Kaiau sudah 

bisa juaian, saya jadi senang karena tidak perlu mengganmngkan 

kebumhan sehari-hari pada banman," mmr Sumirah, pedagang 

ikan asin asai Berbah, Sleman. ^ 
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Dengan bekai tenda cafe pasar Jejeran siap dihidupkc • • embali aga 
deryu t ekonomi mulai bergerak. Bangunan pasaryanc |:; ak poranda 
disiasati dengan memancangkan tenda di Iuar area pasa asilnya, gelc ! 
pasar tak dapat d ibendung. Semarak seperti semuia.f :1c:: i: (iwening 



MASYARAKAT MANDIRI 
Dari Datik Hingga Tahu Tempe 

M emasuki fase rekonstruks i , 

Masyarakat Mandiri (iVIM), jejaring 

D D yang bergiat daiam 

pemberdayaan berbasis 

community deveiopment tak mau 

ketinggaian terjun ke Yogyakarta. 

Dana sebesar duaratus jutaan siap digeiontor untuk 

memperkuat keiompok-keiompok pengusaha kecii. 

M M berancang mengintrodusir dua jenis program, yakni 

permodaian dan pendampingan marketing. " U n t u k 

permodalan, kami akan memberikan bantuan secara berguiir 

di antara keiompok yang teiah terbentuk. Mapping dang 

peiatihan telah dirintis sejak Ramadhan, tapi realisasi program 

baru bisa diiaksanakanFebruari 2007," jeias Ponco Nugroho, 

dari M M . 

Mapping\2Lng dilakukan M M berhasii menjaring pengusaha 



Para pembat ik mengelola bantuan dana bergu l r l ompe ; Dhu r'a, 
sekaligus memperoieh dampingan dari Masyarakz: -1 id i r i . Fada 
pendampingan, dilakukan penguatan kelompok b<r : :an 
pengembangan pasar. Kelompokjuga membuat (p; • a tauv/ork ; i; a 
penjualan sarana dan peralatan batik.Foto:arsavA/enin.i 

tahu tempe di desa Wonokromo, Jetis, dan produksi, hingga pemasaran. 

pcrajin batik di Giriioyo, Imogiri. M M juga Khusus pemasaran, MM teiah raemiientuk 

teiah menghimpun peternak lobster dan Trading Center, iembaga yang akan 

pcrajin gerabah daiam keiompok-keiompok mendampingi dan memperkuat pemasaran 

usaha mandiri. Keiompok-keiompok itu produk keiompok binaan ^ 

diberi peiatihan, mulai dari management. 
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Bagian ill 
MEMANCANGKAN 
KESUNGGUHAN 
SEBAGAIMANA VISINYA, 

SESUNGGUHNYA DOMPET DHUAFA 

TIDAK PUNYA CONCERN KHUSUS 

UNTUK PROGRAM FISIK. 

KORKOMPETENSI LEMBAGA INI 

LEBIH MENEKANKAN PADA 

PEMBERDAYAAN EOKONOMI DAN 

PENDIDIKAN MELALUI 

PENDAMPINGAN. TETAPI DALAM 

BEBERAPA HAL, PERMINTAAN DAN 

KEPERCAYAAN DONATUR KERAP 

SULIT DITOLAK. SEBAGAIMANA 

PROGRAM RECOVERY PASCA GEMPA 

JOGJA, MEMBANGUN FISIK SEKOLAH 

DAN PASAR TAK DAPAT DIELAK. 
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Tal< peduli apakah bencana akan melenyapkan mas; > wpannya. Aru:<;-
anak dari Canden tetap ceria seakan tak terpengaruh dm" meniknat i :; as:a 
gempa ini dengan bersenda gurau di tenda-tenda pencj . r gsian. Nami •" 'ak 
boleh kondisi semacam itu diabaikan. Perlu kesungguh.' i can kelulusa i 
untuk menggagas program recovery agar masa depan ' ' ^'eka t£ k 
tenggelam. Yakni memancangkan pondasi dasar penciic i <m dar 
membantu perbaikan ekonomi bagi para orang tuanq.m mDiarsawenmg 



SEKOLAH PERMANEN 
Dipinang Korea dan Jepang 

W ati Nurhidayati, Kepaia Sekolah SDN 

Pacar di Keiurahan Timbulharjo, Sewon, 

Bantui bimbang bukan kepalang. Setelah 

gedung SDN Pacar iuiuh lantak didera 

gempa dan bangunan Sekolah Darurat 

teiah berdir i , tawaran membangun 

sekolah permanen datang dari berbagai penjuru. 

Saiah satunya datang dari sebuah N G O asai Korea Selatan yang 

sebelum Sekolah Darurat D D berdiri memoimbangkan sebuah tenda 

peieton sebagai keias sementara dan prasarana belajar mengajar lain. 

" N G O Korea mengestimasi biaya rekonstruksi SD Pacar mencapai 

sembiianratus juta. Mereka menyanggupi pembiayaan, kaiau 

memungkinkan seiuruhnya, tapi jika tidak, mereka akan menutup 

kekurangan sebesar limaratus juta karena sebelumnya SD Pacar 

memperoieh voucher pembangunan gedung sekolah dari Mendiknas 

sebesar Rp. 400.000.000," tutur Nur. 

Janji tak kunjung tereaiisasi, datang iagi "pinangan" lebih heboh 

dari N G O asai Jepang yang langsung meiakukan pengukuran dan 

survey lokasi. Setah tiga uang, janji rekonstruksi total plus pengadaan 

prasarana tak kunjung terbukti. Nur pun terpaksa ngoprak-oprak Dinas 

Pendidikan Bantui untuk memprioritaskan pembangunan SD Pacar 

jika ada bantuan datang. 

"Akhirnya PT. Migas memberi harapan pasti. Bahkan M O U teiah 

ditandatangani Dinas Pendidikan dengan Migas yang siap 

merekonstruksi SD," ujar Nur. Namun komunikasi antara caion 

penyandang dana dengan penerima bantuan rupanya tak terjahn 

muius. Nur yang rajin mengadukan setiap dilema yang dihadapi pada 

Sang Khaiik pun mulai dicekam keraguan. 

Pada masa-masa penantian ituiah pinangan serius diajukan oleh 

Sonhaji, koordinator program D D . "Kami minta jawaban sekarang," 

tantang Sonhaji setelah menunjukkan gambar model sekolah D D 

yang dibangun di Lhoong, Aceh pasca tsunami. 

"Saya minta waktu dua tiga hari. Maiamnya saya mengajak seluruh 

keluarga mengkhatamkan bacaan A i Qur'an sebelum meiakukan 

shoiat istikharah untuk meminta petunjuk Allah siapa yang kiranya 

harus diterima pinangannya," ujar Nur. 

Berbekai keyakinan, piiihan dijatuhkan pada D D yang disupport 

perusahaan minyak ExxonMobil. Negosiasi pembataian M O U PT. 

IMigas tidak gampang. Kantor Dinas Pendidikan mengharuskan D D 
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Bangunan SDN Pacar tampak dari samping. S; ;;lah i r i tar :)!! 
lebih mewah daripada bangunan sebelumnya yai^ \: Mad lenyap , l;'h 
gempa. Seiain bangunan SD, DDjuga membanc . • :ua Madras.' < ci 
Ml Giriloyo I dan Ml Giriloyo II. Sampai buku ini c ' ci tkan, pro; . 
pembangunan Ml sudah mulai tahap finishing, tot: c- laweninc 



mencari lokasi lain. Toh jaian terjai dan beriiku diiaiui Nur hingga bersama D D 

mesti menghadap H . Idham Smawi, Bupati Banmi, unmk menyeiesaikan masaiah. 

Restu dan dukungan Idham Samawi mencairkan semuanya. K i n i , di 

Timbulharjo teiah berdiri cantik gedung SDN Pacar baru bercat hijau yang 

dilengkapi mushola. Belanja anggaran mencapi angka Rp. 1.307.825.000. Biaya 

sebesar im termasuk pembangunan infrastrukmr pendukung dan meubeiair baru. 

Halaman sekolah dihiasi rumputan dan dinaungi jajaran pohon Bioia nan cantik. 

"Saya pernah mengimpikan Bioia-biola cantik itu... dan sekarang segaianya 

terwujud sudah," haru Nur mengungkapkan isi hati. 

Seiain SDN Pacar yang teiah seiesai digarap, D D bersama ExxonMobil juga 

tengah membangun kembaii M I Giriloyo I I di Giriioyo, Imogiri. D i lokasi yang 

sama, D D Menggandeng BP. Foundation untuk merekonstruksi M I Giriloyo I . 
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Saat buku ini di terbi tkan proses pembanguna ' ' r l: sekoah r i,;eih 
terus berlangsung. Ada dua perusahaan yang terlil:<ii riendanai 
pembangunan sekolah ini. Yakni ExxonMobil dan ill F u n d a t i o n . 
Selainbantuan fisik BPjuga memberikan bantuan our Y.itan sckola ", 
Pihak BPyang diwakili Lisa dan Robert pernah mem: i. i jungi lokasi 
pembangunan sekolah di Ml Giriloyo. "This is a gr: . u urogram", 
katanya berkali-kali. Kedua perwakilan dari British -ei c leum (BP) 
Foundation itu makin terharu tatkaia memasuki hale - ian Madrasan 
Ibtidaiyah (Ml) Giriloyo, Imogiri, BantuI. Mereka rxia Tdt pelaFsanaci i 
pembangunan berjalan di Iuar dugaan mereka. Lisa r un Robert dat arg 
langsung dari Inggris dalam rangkaian melihat langmng bantuan t!'' 
Foundation untuk program kemanusiaan di Yogy.d: ; ra pasca 
gempa.Fotoiarsawening 



Bukan Fisik semata yang dibangun di sekolah ini. Dompet Dhuafd 
melalui LPI akan memberikan pendampingan sekolah minimal satu tahun. 
Sekolah-sekolah yang dibangun juga dilengkapi sarana tempat ibadah, 
perpustakaan, dan laboratorium komputer. Membuat jauh lebih baik daripada 
sebelum gempa terjadi.Fotoiarsawenmg 





PASAR KEMBANGSARI 
Konsep Pasar Rakyat yang Adil 

T igabelas los dagang berukuran 3 x 11 m 

itu disangga piiar-pilar bundar nan 

kokoh, beratap genting asbes yang 

dipercant ik aksen atap iengkung 

setengah parabola berornamen. D i 

beiakangnya berjejer kios-kios 

permanen. Keseiuruhan, terdapat 23 kios, 12 di sayap 

utara, 11 di selatan. Kompiek im memang dipisahkan 

sebuah jaian kecii di tengahnya. D i pojok sayap utara, 

terdapat ruang urinoir dengan tiga unit WC, sebuah ruang 

di atas kantor dimanfaatkan sebagai mushola. Tiga unit 

WC juga menghias pojok sayap selatan. 

"Seumur-umur, saya belum pernah mehhat pasar 

sebagus ini ," ujar Mbah Hardi, nenek pedagang sawr 

keiiling yang biasa mangkai di kompiek pasar baru itu. 

Mbah Hardi tidak kehru, struktur, desain, dan 

ornamen Pasar Kembangsari baru, pengganti pasar lama 

di pintu masuk desa Kembangsari, Piyungan, Bantui yang 

rubuh diharu biru gempa memang jauh di atas standar 

pasar desa seantero Yogyakarta. 

Sampai akhir Februari 2007, rekonstruksi pasar 

yang dikerjakan PT. A d i Cita teiah memasuki tahap 

finishing. Keiak, pasar Kembangsari Baru yang aktif setiap 

hari akan ditempati 185 pedagang, baik yang menempati 

kaphng ios maupun kios. "Mereka pedagang lama yang 

kembaii menempati spotnya. Yang tadinya memihki kios, 

kembaii ke kios, yang tadinya menempati los juga 

dikembalikan ke los," M . Harris , pengurus pasar 

menerangkan. Pasca gempa, pedagang menempati bahu 

jaian di depan pasar, mengakibatkan kemacetan rutin 

setiap hari. 

Rekonstruksi pasar Kembang Sari didanai D D 

dengan support dari BP. Migas yang menyumbang 

duaribu lebih sak semen. 

'^Gilak pengen manggon je, Mas. Pasare anyar muga-

muga rejekineyo anyar (Keburu pengen nempati iho, Mas. 

Pasarnya baru semoga rejekinya juga baru)," ujar Bu Hadi, 

pedagang kelontong yang keiak menempati saiah sebuah 

kios pasar baru Kembangsari.(^ 
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Pasar Kembangsari Bantui. Didesain tidak seperti . • \ mnya Dancu rnin 
pasar di Indonesia yang menempatkan lapak-lapak hv :ii bagian d a i c n 
can ruko di bagian depan. Konsep pasar ini dibalik dei i ;n memberi 
njang pada pedagang kecil dengan menempati Iapak muian depan ;mr 
pedagang besar di bagian dalam. Konsep apikdar i p'+n rataan ekonor- i . 





Konsep pasar untuk pedagang kecil menjadi ruh -ma ruang Pasar 
Kembangsari yang porak poranda pasca gempa. K/ia •gctahui mereka 
akan menempati iapak-lapak bagian depan, para pada gang miman aqap 
sangat antusias.Foto:arsawening 



BMT VENTURA 
Bencana Besar untuk Usaha Mikre 

enjadi anggota 

B M T banyak 

untungnya. Seiain 

sebagian harta yang 

bersemayam d i 

tabungan selamat 

dari gempa, sejumlah besar dana siap 

dikucurkan melalui B M T Ventura. "Dana 

yang dihimpun B M T Ventura sebagian 

dialokasikan untuk membantu program 

recovery dan rekonstruksi Yogyakarta. Saat 

ini telah disalurkan pinjaman 1 miliar," ujar 

Saat Suharto, Direktur B M T Ventura. 

Poia pinjaman iunak yang teiah berjalan 

diharapkan menjadi embrio program 

pendanaan B M T Ventura di Yogyakarta. 

Pasainya, hingga k in i launching B M T 

Ventura masih terhambat ijin operasional 

yang mestinya ditandatangani Menkeu. 

Toh, penggaiangan dana terus dilakukan. 

Sampai saat ini, terhimpun dana 3 miliar lebih 

dari BMT-BMT di Yogyakarta, Solo dan 

sekitarnya, Semarang, dan Wonosobo 

melalui penyerahan penyertaan saham. 

Baznas D D pun berancang mengucurkan 

dana penyertaan sebesar 3,2 mihar. 

"Kalau ijin operasional sudah turun, kita 

segera menyalurkan ke anggota. Prioritasnya 

kepada korban gempa," ujar Mursida Rambe, 

direktur BMT Bringharjo, Yogyakarta. 

Seiain pendanaan, B M T Ventura juga 

meiakukan peiatihan managemen, advokasi, 

dan kesyari'ahan. Sementara, tugas i tu 

diampu B M T Center yang bermarkas di 

kantor B M T Bringharjo. "Nant i setelah 

program bisa direaiisasikan, baru B M T 

Ventura menghandei sepenuhnya," jeias 

Rambe. 



Digagas untuk mendanai usaha mikro. Meski masih r canjal ijin, B M " 
Ventura akan tetap ada untuk membantu kalangan usah; <?cil menengah. 
Terlabih, kalangan usaha mikro mengalami kerugian baa i • aasca gempa 
Jog a, Niatnya, hanya berpihak pada ekonomi kecil. LanB .enapa 
dipersulit? Fotoiarsawenmg 



LEMBAGA PERTANIAN SEHAT 
Merlndukan Rintik Hujan 

P
emberdayaan tak pernah henti. Setelah 

M M merengkuh perajin dan pengusaha 

keci l sedangkan B M T Ventura 

menjangkau anggota-anggotanya, 

giliran Lembaga Pertanian Sehat (LPS) 

merangkui para petani korban gempa. 

Program yang diusung bertajuk 

Program Pengembangan Pertanian Sehat (P3S). 

Sasarannya mencakup pra produksi, produksi, hingga 

pasca panen. 

P3S mulai diriiis di Bantui pertengahan Oktober 2006. 

Cluster ini dikonsentrasikan di Desa Canden, Kecamatan 

Canden, Bantui dengan membentuk 12 keiompok tani 

dari empat pedukuhan. 155 orang petani asai Plembutan, 

Kadiboio, Sra\ai, dan Gaten terdaftar sebagai anggota. 

Luasan iahan yang akan digarap mencapai 18,33 ha. 

" K a m i memberikan peiatihan pengembangan 

pertanian sehat, bantuan benih secara berguiir, dan 

membuat lumbung tan i , " Med Nurh inda rno , 

pendamping P3S menjeiaskan. 12 keiompok tani yang 

terbentuk kesemuanya sudah menerima peiatihan dan 

banman benih. Sedangkan lumbung tani dimanfaatkan 

sebagai gudang peralatan produks i dan tempat 

pertemuan. Dua buah traktor tangan menjadi asset 

berharga yang digihr pemanfaatannya antar keiompok 

anggota. 

Mehhat indikasi positif, dua keiompok iagi dibentuk, 

anggotanva dari pedukuhan Puiokadang dan Jogahan. 

Anggota terekrut berjumlah 36 petani dengan luasan 

iahan 24,4 ha. 

Sayangnya, penerapan P3S terhambat kondisi alam. 

Cuaca di Yogyakarta tidak mudah diprediksi. Saat ini 

mestinya sudah masuk musim penghujan yang menandai 

dimulainya aktivitas penanaman benih, namun rintik 

hujan jarang menyapa Yogya. Seiain itu, fase rekonstruksi 

yang mulai berjalan membuat anggota keiompok lebih 

berkonsentrasi membangun kembaii rumah mereka. 

Akibatnya, belum ada waktu kembah ke sawah. 

"Kami sungguh berharap hujan segera turun," ujar 

Nurhindarno. InsyaAliah. ^ 
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IVIu:;im panen di Canden. Lupa sudah kenangan men:) ' • uan pasca 
gempa itu. Sebagaimana Bu Dariem yang telah kembali i k un ke sawa 
u n t j k memanen padinya. Dunia pertanian sudah kemba ormal setel 
delapan bulan gempa berlalu.Foto:arsawen,ng 



Langkah lanjutan LPS untuk masyarakat korban gempa di Yogyakarta akan 
mengemas program dalam bentuk pelatihan pengembangan pertanian sehat, 
bantuan benih secara bergulir, dan memmuat lumbung tani. Foto:arsawening 





TABUNG WAKAF INDONESIA 
KEBANGKITAN BERBASIS MASJID 

G empa memporak 

poranda Masjid Jami' A l 

Wafa di J l . Bantu i 

K m . 10, Pendowoharjo, 

Sewon, Bantui. Hasyim 

Muiyad i , Dosen 

Fakuitas Peternakan U G M yang mantan 

takmir masjid diminta "turun gunung" daiam 

penggaiangan dana rekonstruksi masjid. 

Panitia dibentuk, Hasyim didaulat menjadi 

ketua. Instruksi awainya sederhana: segera 

pasang piakat permohonan bantuan dengan 

bahan seadanya ditambah kotak infaq 

dipasang di pinggir jaian. Pasainya, JL. Raya 

Bantui merupakan sumbu iaiuiintas LSM dan 

N G O asing yang membanjiri Yogya. Masjid 

A i Wafa yang terkapar hanya diiewati saja. 

padahai total anggaran untuk masjid itu 

sebesar 600 juta rupiah. Sembari menunggu 

dana terh impun, aktivitas masjid yang 

dilengkapi T K dan TPA kembah dihidupkan. 

Tabung Wakaf Indonesia (TWI ) pun 

mendekat. T W I menyerahkan sumbangan 

sebesar 300 juta mpiah. 

Waiau masih di bawah rencana anggaran, 

rekonstruksi langsung dimuiai. Pasainya, 

"Berbagai iembaga juga mendatangi kami 

dengan tawaran bantuan mulai pembiayaan 

sampai peiaksanaan. Kami tahu jadi saja," 

tutur Hasyim. Tawaran seperti i tu tidak 

mungkin diterima. Antusiasme warga untuk 

berpartisipasi begitu tinggi, tak mungkin 

mereka tidak dihbatkan dalam peiaksanaan 

rekonstruksi. Seiain itu, "Kaiau mau enak 

memang tinggal diserahkan ke iembaga 

berkantong tebai. Tapi bagaimana 

tanggungjawab kami pada pedagang bakso 

yang tiap iewat memisihkan sebagian rizkinya 

untuk A l Wafa?" Hasyim mencontohkan. Ya, 
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musibah tak berarti amanah boieh diabaikan. 

Rekonstmksi masjid tak hanya menyenmh 

A L Wafa. Masj id N u r u i Iman di desa 

Trimuiyo, Kec. Jetis, Bantui dan Masjid Ar 

Rahman di desa Jabung, Gantiwarno, Kiaten 

beroieh dana rekonstruksi masing-masing 

dari Waspada Peduii dan D D Bandung. 

Monitoring peiaksanaan program jejaring 

tersebut diiaksanakan D D Yogya.^ 



labung Wakaf Indonesia menggelontorkan aman; akaf Rp 30 ' ii te 

U C n y a " " ' " ^"''"^ ^ ' ' ^ ' " ^ " ' ^ ''"t"^ J ^ ' ™ ' ^ ' 3 ' " 



DOMPET DHUAFA YOGYAKARTA 
Optimalisasi Reran Jejaring 

elalui Jogya Guyub, 

rangkaian program 

D D dan Jejaring, 

muiai tahap emergency, 
recovery, hingga 

rekonstruks i teiah 

menyapa masyarakat Yogyakarta pasca 

gempa. Laiu apa? 

"Sebagian jejaring teiah menyeiesaikan 

program, tapi masih ada program berjaian 

pada fase rekonstruksi ini yang memeriukan 

pendampingan," ujar Yuii Pujihardi, saiah satu 

komite program Jogja. D D Jogya? 

Ya. Untuk optimalisasi aktivitas dan 

penyaluran D D dan jejaring, Jogya Gmmb 

memang bermetamorfosa menjadi D D 

Jogya. "Gagasan ini muncul karena program 

di Jogja pasca gempa cukup banyak. Jika di 

sini tumbuh jejaring baru nantinya program-

program itu bisa ditangani D D Jogja.," Yuh 

meianjutkan. 

M o n i t o r i n g peiaksanaan program-

program permanen (rekonstruksi sekolah, 

pasar, masjid, pendampingan dan peiatihan 

guru dan sebagainya) dan aphkasi program 

direncanakan (Masyarakat Mandiri, Lembaga 

Pertanian Sehat, dan B M T Ventura) masih 

menjadi menu utama masa transisi D D Jogya 

yang bermarkas di JL. Gambiran no.25, 

Umbuiharjo, Yogyakarta. 

Jejaring yang masih aktif antara lain LPS, 

M M , T W I , dan LPI . Sembari menuntaskan 

kepentingan terhadap masyarakat 

Yogyakarta, program yang masih berjalan 

dimanfaatkan untuk sosialisasi dan penguatan 

brandXyD di masyarakat, penguatan iembaga, 

dan pembenahan SDM. "Kaiau penguatan 

keiembagaan berjaian sesuai yang diharapkan, 

bukan mustahii D D Yogya akan terus eksis," 

tandas Yuk Pujihardi. 
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(Cantor DD Jogja. Semua program Yogyakarta dan I, - 3 Tengah pa 
gempa dimoni tor ing dari kantor ini. Dalam perjalan: ; 'anjutr:ya, I' 
diharapkan tumbuh sebagai jejaring pengelola zakat ; . . 
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PROGRAM BAZNAS 
UNTUK YOGYA 

P E R B A N K A N SYARIAH 

P E D U L I UMMAT 

Program kepedulian dari perbankan sya­

riah kepada masyarakat Indonesia melalui 

optimahsasi penghimpunan dan pendaya-

gunaan ZIS sebagai peiaksanaan fungsi 

sosial Bank Syariah yang dicanangkan 

oleh Bank Indonesia bekerjasama dengan 

Badan Amil Zakat Nasional dan 14 Bank 

Syariah. 

Latar Belakang 

• Perbankan Syariah seiain mempunyai 

fungsi perbankan umumnya, juga 

mempunyai fungsi sosial yang merupa­

kan salah satu keunggulan Perbankan 

Syariah. 

• Fungsi sosial Perbankan Syariah sangat 

strategis untukmeningkatkan kesejahte-

raan masyarakat golongan bawah 

(dhuafa). 

• Perbankan Syariah telah melaksanakan 

fungsi sosialnya baik secara langsung 

melalui lembaga pengelola zakat yang 

dibentuknya maupun melalui lembaga 

pengelola zakat yang lain. 

• Untuk mendapatkan basil program pern 

berdayaan masyarakat dhuafa yang efek-

tif diperlukan koordinasi dalam peren-

canaan dan peiaksanaan program terse­

but. 

Tujuan 

• Terciptanya kerjasama dalam mensosia 

hasikan fungsi sosial Perbankan Syariah 

kepada masyarakat sebagai lembaga 

keuangan yang memberikan kontribusi 

langsung bagi kegiatan-kegiatan penang 

gulangan kemiskinan melalui dana za­

kat, infak, sedekah dan wakaf. 

• Terciptanya koordinasi dan kerjasama 

daiam program pemberdayaan masyara­

kat dhuafa. 

• Mendorong tumbuhnya sektor riil me­

lalui pertumbuhan usaha-usaha mikro 

dengan pendayagunaan dana-dana zakat, 

infak, sedekah dan wakaf uang. 

• Memperluas pangsa pasar Perbankan 

Syariah, dari sisi pendanaan dan sisi 

pembiayaan melalui pemberdayaan 

usaha dhuafa yang diharapkan dapat 

berkembang menjadi usaha mikro yang 

bankable 

Kegiatan 

Sosiahsasi ZIS & PSPU di seluruh konter 

bank syariah Penghimpunan dana ZIS dari 

: masyarakat, nasabah, karyawan dan lem­

baga Bank Syariah 

Pendayagunaan : program-program pem­

berdayaan masyarakat : rescue, kesehatan, 

pendidikan dan ekonomi produktif. 

P E L A K S A N A T I M T A S K F O R C E 

Y A N G T E R D I R I D A R I : 

@ BANK INDONESIA ^^ jT? © R * • ^ ^ . * ^ ' ^ • • » A • , A ! " " " M ^ N W y 

S Y A R I A H — 

Laporan Kegiatan 

Launching Program PSPU pada tanggal 25 

Oktober 2005, ditandai dengan penanda-

tanganan komitmen partisipasi perbankan 

syariah dalam program PSPU sebesar Rp. 

9,67 miiyar 
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Rescue Program pada Gempa D I Yogya­

karta & KJaten 

Bantuan logistik : makanan, tenda, alat-

alat masak, pakaian 

Bantuan Sekolah Tenda 

Bantuan M C K umum 

Layanan kesehatan: pengobatan, sumba­

ngan kaki palsu 

Program Rekonstruksi Gempa Yogya : 

Pembangunan sekolah semi permanen 

untuk SD Muhamadiyah Dahromo 

Pemberian bantuan seragam dan pera­

latan sekolah untuk anak-anak SD 

Pemberian beasiswa untuk 187 anak 

sekolah untuk 6 bulan 

Bantuan kesejahteraan guru untuk 13 

guru seiama 6 bulan 

Penanganan pasca trauma : 

pengajian sholat khusyu oleh Ust Abu 

Sangkan 

Perbaikan 34 rumah warga di dusun Dah­

romo @ Rp. 3,5 juta 

Bantuan modal usaha kepada 225 warga 

@ Rp. 500.000,- / orang 

Penyerahan bantuan Secara simbohs dari 

Bank Syariah kepada Kepada masyarakat 

Dahromo 
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Bagian iV 
DARI JOGJA KE 
PANGANDARAN 

PANGANDARAN KEBOBOLAN. 

TATKALA KONSENTRASI KITA 

TENGAH TERFOKUS MELAKUKAN 

RECOVERY PASCA GEMPA DI 

YOGYAKARTA DAN JAWA TENGAH. 

TSUNAMI DATANG MENGENTAKKAN 

INDONESIA. PANGANDARAN PUN 

SEDIKIT LEPAS DARI PERHATIAN 

SAAT GEMPA DAN TSUNAMI LEWAT 

DI SEKITAR PEKARANGAN KITA. 
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Meski pepohonan seperti kelapa iiodK oanyak yaw ..mbang nc n n 
parmukiman yang diialui geiombang tsunami lenyay a p mika. Adany : 
i r formasi bahwa pesisir selatan Pulau Jawa rawan t:., • : i i i pasca tsi s r\ 

d Aceh, dapat meminimalisir korban j iwa. Kebanyak<3i 11 i3syarakat\ cj 
t inggal di pesisir Pangandaran mengaku segera tangpu n :aatombak .mt 
mengalami perubahan yang tidak biasa .Foto:arsaweninq 
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TSUNAMI MENGOYAK PANGANDARAN 

Pangandaran kebobolan. Tatkaia konsentrasi kita 

tengah terfokus melakukan rccoven^ pasca gempa 

di Yogyakarta dan Jawa Tengah. Tsunami datang 

menghentakkan Indonesia. Ancaman tsunami di 

Pangandaran, Jawa Barat memang telah diprediksi 

jauh-jauh hari seperti halnya gempa dan tsunami 

seperti di Aceh atau gempa merusak di Yogyakarta. Namun, 

tidak dapat dipastikan dengan tepat kapan datangnya, bisa ratusan 

tahun, puiuhan tahun, bahkan hitungan bulan dan hari. 

Sejauh ini, para ahii geoiogi, geofisika, dan disipHn ilmu lain 

vang mendukung teiah dapat memperkirakan terjadinva gempa 

dan tsunami di suatu kawasan berdasarkan sikius catatan sejarah. 

Sayangnya belum semua daerah teramati dan memiliki catatan 

sejarah kegempaan. 

Gempa vang terjadi Senin (17/7) pukul 15.19 WIB, misalnya, 

berpusat di selatan Pulau Jawa, tepatnva 9,46 Lintang Selatan 

(LS) dan 107,19 Bujur Timur (BT) pada kedalaman 33 kilometer. 

Terukur dengan kekuatan 6,8 Skala Richter (SR) oieh B M G dan 

7,2 Mw (momen magnitude) yang kemudian direvisi menjadi 

7,7 Mw oieh United States Geological Survey (USGS), gempa 

terjadi di laut sehingga berpotensi menghasiikan tsunami. Hanya 

saja, kekuatan gempa vang lebih kecii dan jarak vang jauh dari 

daratan membuat tsunami yang menvapu sebagian pantai selatan 

Pulau Jawa itu lebih iemah daripada tsunami di Aceh. 

Namun begitu, korban yang meninggal di Jawa Barat dan 

Jawa Tengah mencapai lebih dari 653 jiwa. Lebih dari 1500 jiwa 

menderita iuka-iuka dan lebih dari 4500 orang menjadi pengungsi. 

Pangandaran dan sekitarnya kala itu panik. Daiam kondisi pehk, 

Dompet Dhuafa tetap memprioritaskan bantuan kemanusiaan 

ke Pangandaran. Melalui Lembaga Pelayan Masyarakat (LPM), 

aksi kemanusiaan muiai digelar dengan mehbatkan masyarakat 

iokal di sekitar Jawa Barat. Sebagaimana di Yogyakarta, sinergi 

antar iembagapun ditautkan saat itu. 

Daiam tajuk "Soiidaritas untuk Korban Tsunami Pantai 

Selatan", LPM, LKC, Dompet Dhuafa Bandung, dari T N I Y O N 

Zeni Tempur i l l Bandung, Front Pcmbcla Islam (FPI), Jamaah Tabiig, STIKES 

Bhakti Tunas Husada Tasikmaiaya, dan FES Priangan Timur melakukan aksi 

kemanusiaan bersama. Kecuah T N I , sinergi iembaga ini menempati Posko di Ponpes 

A i Manar Pangandaran. 
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Relawan Dompet Dhuafa menggunakan berbagai caa . 'Xuk mener a as 

iokciSi korban tsunami yang sulit di ja^gkau melalui darat ) ah satunya Uiat 
relawan yang dipimpin M Rofiq menghidupkan kembak ^ npung Log inr 
yang telah dit inggal penghuninya mengungsi. Setelah n \ - 'an t inggal i 
lokasi, warga memutuskan berani kembali pulang.Fotc;. • -nmg 

Dalam aksinya mereka terbagi untuk Banman emergency ini dikemas seiama dua 

menangani banman di 12 titik. Program minggu sampai koncisi traumatis korban 

yang dilakukan meliputi banman iogistik ke tsunami mereda. Pada tahapan selanjutnya, 

posko pengungsian, layanan kesehatan, program recover}' pun mulai dilcemas unmk 

pemakaman jenazah, dan bimbingan rohani. Pangandaran dan sekitarnt a.^ 
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MEMULIAKAN JENAZAH 

ntah atas pemikiran apa 31 jenazah korban tsunami di Pangandaran 

I saat itu nyaris akan dikuburkan secara masal oleh Satkorlak 

• setempat. Setelah menempuh negosiasi yang aiot, Muhammad 

1 Rofiq relawan Dompet Dhuafa akhirnya mendapat izin mengurus 

1 prosesi pemakaman masal korban tsunami di Pangandaran, Jawa 

Barat, Rabu (19/7). Menurut pihak Satkorlak dan Depkes saat 

itu, jenazah para korban yang disimpan sementara di kontainer depan Masjid Besar 

Ai-Istiqomah Pangandaran itu dapat dikuburkan apa adanya tanpa harus melalui 

proses iayaknya orang meninggal secara wajar. 

Prosesi pemandian baru bisa dimuiai pukul 13.00 WIB. Sementara untuk 

persiapan kain kafan dan minyak wangi sudah dipersiapkan Posko Dompet Dhuafa 

sejak pagi. Prosesi ini akhirnva mendapat dukungan dari pihak T N I kesatuan Yon -

Z Pur I I I Bandung yang ikut mengangkat jenazah dari kontainer untuk dimandikan 

di pekarangan Masjid Besar A i Istiqomah. 

Sementara Relawan D D dan FPI mengurus pemandian dan pengkafanan jenazah, 

pihak T N I dan Polri menggah kuburan di tempat pemakaman mushm Astana Buda 

Pangandaran. "Saya sempat cemas juga kaiau pemakaman ini tidak terwujud meiihat 

prosesnya yang aiot. Tapi aihamduhiiah, saat peiaksanaan dukungan T N I dari Yon 

— Z Pur I I I Bandung dan Polri iuar biasa", uangkap Rofiq haru. 

D i lapangan terlihat, proses pengurusan jenazah ini ternyata menyatukan semua 

pihak untuk bergerak bersama. Dukungan T N I dan Polri yang mensuport tenaga 

dan aiat-aiat berat makin 

menvemangati para relawan. 

"Sava katakan pada semua 

media, pemakaman ini bukan 

pemakaman masai. I n i 

pemakaman yang benar, 

baik, dan terhormat. Satu 

jenazah ditaruh di Hang iahat 

masing-masing, dimandikan, 

dikafani, dan dishlotkan. 

Sekaii iagi in i bukan 

pemakaman masai. Benar 

kan mas", tegas Letkol I 

Wayan Aditya Komandan 

Yon Z Pur I I I Bandung 

daiam pengantarnya sebelum 

jenazah masuk ke bang 

iahat.. ^ 
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U n a z a h korban tsunami yang mulai membusuk . da lam 
kontainer akhirnya dapat dimakamkan dengan sempi; - i Jenaz ah y 

c i fo to dan diberi nomor sebelum dikafani memudahi m bagi kc luar-
korban untuk mengidentifikasi jenazah.Foto:arsawenmn 



KE LOGODOR KAMPUNGKU KEMBALI 

K ampung itu berjuiuk Logodor. Letaknya di Desa 

Legok jawa, Cimerak, Ciamis. Tsunami, Senin (17/ 

7) teiah membabat habis permukiman penduduk. Tak 

ada yang tersisa kecuaii puing berserakan atau 

petiiasan rumah yang mengenaskan. Empat nyawa 

di kampung ini meiayang. Lainnya iari tunggang 

ianggang menuju gunung. 

Kondisi kampung terisolasi setelah jembatan penghubung yang baru 

muiai dibangun lenyap diteian guiungan ombak. Sekolah dasar satu-satunya 

yang dipakai dua desa tak iuput koyak tinggal pondasi keropos. Mata 

pencaharian penduduknya sebagian besar petani. Beberapa buruh nelayan 



iebih cepat sembuh dan trauma u msa itu DD cam 
M M dan LPS melakukan program pemberdayaan e < ' a m i dalam i r :u ; 
pendampingan dan bantuan kapal nelayan. Sekolah - ; ig semuia mm 
poranda kini sudah tegak berdin. Jembatan yang se • , a putus sudm^ 
dibangun. Kehidupan telah kembali normal.Foto:arsj--r vj 

Logodor disebut puia Legok Jawa. Sesuai 

letak kampungnya, memang Logodor dihuni 

iianyak pendatang dari Jawa. Sampai akhirnva 

tsunami sure itu menunjukkan ganasnva. 

Seiuruh rumah di kampung Logodor tersapu 

l)ersih. Satu-satunya bangunan yang masih 

l)erdiri harya sebuah masjid. Warga Logodor 

tersisih ke pengungsian tanpa mampu 

menyeiamatkan seiembar kainpun. 

D D pun memiiih kampung i tu untuk 

(Iijadikan desa binaan. Masjid vang utuh 

(iijadikan sentral aktivitas. Tenda keluarga 

didirikan, dapur umum dihidupkan, dan 

layanan m^dis diadakan. 

Sampai hari ini Logodor hidup kembaii. 

i^rogram pemberdayaan sudah dikemas 

dengan apik oieh Masyarakat Mandir i . 

i^ertanian dibesut sistematis oieh Lembaga 

]-*ertanian Sehat. Kapal nelavan 

dipersembahkan oieh Dompet Dhuafa 

]3andung, bangunan sekolah dan j 

vang lenyap sudah i i-rdir i kembf H. Logodor., 

sebuah kampung yan/ rdatif cepat 1)mgkit 

dari keterpurukan. 

Logodor , mengearet catatan pcr.ub 

makna tentang kemaiiLisiian. Tsunami rtiak 

pergi, meski mereka ii..lak tahu kemungkinan 

ia kembaii. "Dompet Diiuafa, tak ada vang 

bisa kami ucapkan Isala mengingat saat-saat 

kami dibaiutiuka. Kngkan datangi kami. ajak 

kami agar menempati kampung yang. tciali 

porak poranda ini. Isanii kira engkt u a can 

segera pergi tatkaia isunami peigi. Tea-m-ata 

hingga hari in i hari can j i w i m u masih 

menancap bersama kami. Terima kasih 

D o m p e t Dhuafa" , syair L star hvang 

memberi warna daiim I)aku i n i . ' * 





EXXONMOBIL 

P endidikan selalu tercesibiit dari akarr ya hani|:ir di 
setiap tragedi benarc StLagain-iana gempa 
Yogyakarta dan Jawa "e igah, dunia pen :! di<an 
mengalami kelumpuhEii. Seiain trauma jivia yang 
memb'ayangi, sarana cl.i" oangunan sekoian pun 
luluh lantak. Dalam Joidisi demikian, mesti ada 

lembaga dan institusi yang punya concern kh jsus menyela tiatKan 
sendi vital yang menentukan kelangsurgaii masa depan ane krrak 
korban bencana. 

Sebagian pihak mengatakan, ha! denisar menjadi tugas necara. 
Tetapi tidak selalu benar, karea ada piliaK lain seperti iistitusi 
perusahaan yang memandang pentirq dmia pendidikan ini. 
ExxonMobil, sebagai perusahaan ekploreti minyak dunia menu iki 
alokasi dana khusus untuk program pmitlid kan patca bercana. 
Namun, tak hanya saat bencana, Exxonjuga rrenyiapkan Corpciate 
Social Responsibility (CSR) untuk program Community Develooment. 

UntukYogyakarta pasca gempa, ExxonMor mengge ontorka dana 
Rp 2,6 miiyar. Agar bantuan berdampak ien;a iiaksimal, perusanaan 
minyak asal Amerika ini memancangkar ptindasi perdidiKjn aagi 
anak-anak korban gempa di BantuI. Wu \K r ya kini telah terbargun 
Sekolah Dasartermegah di BantuI. SDN Picx .1. Imogiri Barat Km 8,5 
Keiurahan Timbulharjo Kecamatan Sewop vang semuia rata iJergan 
tanah dalam waktu reiatif singkat telah ter.orgun megah. 

Seiain SDN Pacar, ExxonMobil juga rembangun Madrasah 
Ibtidaiyah (Ml) Giriloyo I, Imogiri, BantuI Sancang bangun sekalah 
inipun ditangani secara maksimai hingga mewujud calam cetiuk 
sekolah Ml yang megah. Tentu bukan canciuna fisik semata yang 
hendak ditinggalkan ExxonMobil. Pertsa-ami ini meigaiomslKan 
dana bantuannya sampai tahap pengis.ir peralatan sekolen yang 
meliputi meja, bangku, lemari, buku-bu<u, d;r komputer. 

Seiain sarana fsik, ExxonMobil juga iienjri ukkan keseriusanrya 
dengan megalokasikan dana kemanusiaan untuk progiam pelatinan 
dan pendampingan sekolah. Exxonlvlcbi tentu tidak sendiri 
mejalakan semua ini, langkah itu terwjua mealui kerjasama degan 
Dompet Dhuafa. Bagi ExxonMobil, pendicikar pasca bercana menjadi 
tonggak kukuh yang wajib segera dipancanckan. 
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LAPORAN KEUANGAN 

LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA (UNAUDITED) 
GEMPA JDGJA & JATENG 
Per 31 Desember 2DD6 

C I I M D C D R A M A SUrtDCK UANA 
Donasi Korporat s/d 31 Desember 2006 
Donasi Masyarakat s/d 31 Desember 200 

TOTAL 

DOMPET DHUAFA 

Rp 5,574,243,125.00 
5 Rp 3,207,617,220.20 

Rp 

Rp 

R A 7 M A C 

7,890,000,000.00 
387,540,524.00 

KONSOLIDASI 

Rp 13,464,243,125.00 
Rp 3,595,157,744.20 

C I I M D C D R A M A SUrtDCK UANA 
Donasi Korporat s/d 31 Desember 2006 
Donasi Masyarakat s/d 31 Desember 200 

TOTAL Rp 8,781,860,345.20 Rp 8,277,540,524.00 Rp 17,059,400,869.20 

PENGGUNAAN DANA (per 31 Desember 2006) 

Emergency 

Tanggap Darurat Rp 6,237,500,000.00 Rp 6,237,500,000.00 

Bantuan logistik Rp 1,842,750,000.00 Rp 401,728,451.00 Rp 2,244,478,451.00 
Bantuan kesehatan Rp 10,806,300.00 Rp 5,966,000.00 Rp 16,772,300.00 

Total Bantuan Emergency Rp 1,853,556,300.00 Rp 6,645,194,451.00 Rp 8,498,750,751.00 

Recovery 

Bantuan Pendidikan Rp 2,623,014,746.00 Rp 2,623,014,746.00 
Bantuan Ekonomi Rp 542,032,516.00 Rp 542,032,516.00 
Bantuan Infrastuktur Rp 472,443,450.00 Rp 472,443,450.00 

Total Bantuan Recovery Rp 3,637,490,712.00 Rp Rp 3,637,490,712.00 

Operasional Penyaluran Rp 181,888,150.00 Rp 44,737,850.00 Rp 226,626,000.00 

Sarana Komunikasi dan Fundralsing Rp 284,313,025.00 Rp 21,528,000.00 Rp 305,841,025.00 

Aktlva Tetap Rp 7,900,000.00 Rp 7,900,000.00 

Uang Muka Kegiatan Rp 57,800,000.00 Rp 57,800,000.00 

Total Penggunaan Dana 

SALDO DANA 

Rp 6,022,948,187.00 Rp 6,711,460,301.00 Rp 12,734,408,488.00 Total Penggunaan Dana 

SALDO DANA 

Total Penggunaan Dana 

SALDO DANA Rp 2,758,912,158.20 Rp 1,566,080,223.00 Rp 4,324,992,381,20 

Total Penggunaan Dana 

SALDO DANA 
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dan Semua Pihak yang tak dapat kami sebutkan satu persatu 
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TERAS 

Kusnandar 
Direktur Program 

BELUM genap setahun gempa meianda Yogyakarta dan Jawa Tengah, saat buku ini diterbitkan. 
Maka, diantara laporan yang termuat di dalam buku ini sebagian masih ada yang programnya sedang 
berjalan. Terutama program fisik seperti pembangunan sekolah dan pasar. Meski laporan yang coba 
dikemas dengan gaya berbeda ini terbit, bukan berarti program Baznas - Dompet Dhuafa usai. 

Sebagai penanggungjawab program pasca gempa untuk Yogyakarta dan Jawa Tengah, saya punya 
catatan sendiri. Sendi fundamental cecoi/e/y salah satunya menyangkut masaiah pendidikan dan 
ekonomi. Sebagaimana kita mafhum, dalam kondisi apapun pendidikan pasca bencana menjadi 
kepentingan dasaryang mesti segera diatasi. 

Setidaknya dapat dirumuskan beberapa ha! terkait pendidikan tanggap darurat di lokasi bencana, 
pertama Konsep pendidikan yang diberikan hendaklah tetap berdasarkan bidang akademik dan kelompok 
kelas masing-masing anak. Hal ini dimaksudkan agar prestasi anak di sekolahnya yang sedang 
berlangsung tidaktertinggal dan mengajak anak untuk segera mungkin menggunakan otaknya untuk 
berfikir. 

Kedua Menentukan strategi pendidikan dengan pendekatan psikologis. Hal ini bertujuan untuk 
memuiihkan kondisi mental si anak agar dapat kembali menjaiani masa anak-anaknya sebagaimana 
mestinya. Tahap ini menjadi modal besar dan utama dalam pendidikan pasca bencana. 

Ketigaya'Wu menggunakan metode pendidikan dengan basis budaya setempat. Hal ini tidak kalah 
penting, karena dengan menggunakan akar budaya setempat setiap anak akan merasakan pendidikan 
dengan familiar. Dalam menangani program pendidikan di Yogyakarta kami mencoba menerapkan tiga 
hal ini. Sekolah Darurat dan Sekolah Ceria menjadi bagian dalam fase tanggap darurat. Selanjutnya 
membangunan gedung sekolah yang dilengkapi sarana pendidikan juga dilakukan. Sebagaimana saat 
ini kami membangun SDN Pacar dan Ml Giriloyo. 

Sementara itu untuk ekonomi, visi kami jeias mengarah pada keberpihakan ekonomi Iemah. Ituiah 
mengapa ketika Pasar Kembang Sari di BantuI dibangun kami mendesain sebagai model pasar yang tak 
selazimnya. Los untuk pedagang kecii diletakkan bagian depan mengepung ruko yang berada di dalam. 
Itu artinya agarekonomi merata, pembeli bisa lebih duiu mampir ke pedagang kecil untuk kemudian 
menyambangi pedagang besar jika kebutuhan yang dicari pada pedagang ked! tidak ada. 

Seiain pasar, kami menyentuh sisi pemberdayaan ekonomi melalui pendampingan dan pembiayaan 
dana bergulir pada pengrajin batik di Dusun Karang Kulon, Desa Giriloyo, Imogiri. Membangun ekonomi 
yang berpihak sulit terwujud tanpa dukungan financial yang baik. Saat BMT Ventura kami dirikan, 
kesanalah rancangannya berkhidmad. Kalangan usaha kecil mikro akan lebih mudah mengakses dana 
dari lembaga ini untuk mengembangkan usahanya. 

Akhirnya, buku ini sebagai kumpulan catatan kami yang tercecer agak tak hilang digilas waktu. 
Masyarakat dan publik setidaknya mengetahui, kemana dana kemanusiaan yang mereka salurkan 
melalui lembaga kami. Banyak kekurangan yang berlobang di sana sini sebagai tanda 
ketidksempurnaan kami sebagai manusia. Kami mohon maaf sekaligus membuka diri untuk segala kritik 
dan masukan yang sifatnya membangun. ^ 
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JOGMk.r.MbAi, 

MENDADAK bumi bergetar. Tepat pukul 05.53. "Lindu!", teriak keru­

munan orang di pasar yang mulai dihinggapi panik. Semua berham­

buran dari dalam pasar. Menghindari Iapak yang tiangnya mulai tum­

bang. Atap-atap jatuh rebah ke tanah. Tak Iuput, rumah-rumah pen­

duduk di kitaran Pasar Kembang Sari luluhlantak. Ada sebagian yang . 

terjebak di dalam rumah. Kebanyakan kaum perempuan. Sebagian lain 

dapat menyeiamatkan diri segera keiuar rumah. 

GEMPA, dalam bahasa Jawa disebut pula "Lindu". Saat itu, semua per­

hatian masyarakat sedang tertuju pada kondisi Iuapan Iahar Merapi. 

Bahkan sebagian besar warga di Kabupaten Sleman menduga gempa 

berasai dari Gunung Merapi yang aktivitasnya sedang meningkat. 

Selepas terjadinya gempa, warga ke Iuar rumah dan memandang ke 

arah Gunung Merapi. Gumpalan awan panas di Merapi diyakini warga 

sebagai sumber gempa. Namun, dugaan itu salah besar karena sumber 

gempa berada di Laut Selatan. 

Jl. IrH.Juanda No.50 
Perkantoran Ciputat Indah Permai 

C 28-29 Ciputat 15419 
Jakarta Selatan 

PO BOX 1996 Jakarta 12000 
dompetdhuafa@cbn.net.id 

Tekp. 62-21-7416070 

DOMPET 
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